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MOTTO 

Libatkan Allah Dalam Segala Urusan 

مْرِهٖ يُسْر  
َ
هٗ مِنْ ا

َّ
َ يَجْعَلْ ل

ه
قِ اللّٰ تَّ اوَمَنْ يَّ  

 “Dan Barang Siapa Bertakwa Kepada Allah, Niscaya Dia 

Menjadikan Kemudahan Baginya Dalam Urusannya” 

**Qs. Ath-Thalaq 65:4** 

 

(Ria_Apriani) 
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ABSTRAK 

Ria Apriani, 1811210072, Judul Skripsi “Analisis Perbandingan 

Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Putri (Studi 

Pesantren Darussalam Dan Pesantren Harsallakum Kota 

Bengkulu)”, Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana 

metode santri dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan melihat 

kondisi santriwati tidak hanya menghafal Al-Qur’an di asrama, 

mereka juga harus menghafal mata pelajaran di sekolah. Penelitian 

dengan judul “Analisis Perbandingan Metode Menghafal Al-

Qur’an Pada Santri Putri (Studi Pesantren Darussalam Dan 

Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu)” memiliki rumusan 

masalah, Bagaimana proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an 

pada santri putri bagaimana analisis metode menghafal Al-Qur’an 

pada santri putri pesantren Darussalam dan pesantren 

Harsallakum.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kualitatif untuk menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-

fakta yang ditemukan dilapangan berdasarkan observasi dan 

wawancara serta dokumen lainnya. Objek dari penelitian ini adalah 

asatidz dan para santriwatai di kedua pondok pesantren tersebut, 

dan prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data yang 

dilakukan dengan cara menelaah data yang ada, lalu mengadakan 

reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan tahan akhir 

dari analisis data ini adalah mengadakan keabsahan data dengan 

menggunakan ketekunan pengamatan trianggulasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukan 

persamaan dan perbedaan metode yang digunakan dalam 

menghafal Al-Qur’an di kedua Pesantren tersebut, menunjukan 

bahwa para santri dapat menghafal Al-Qur’an sesuai dengan 

hukum bacaan, dengan menggunakan metode yang sudah 

ditetapkan yang bertujuan untuk memudahkan para santri dalam 
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menghafal Al-Qur’an. Adapun metode yang digunakan di 

pesantren Darussalam yaitu metode, bin-nazhar dan metode 

tahfizh, sedangkan di pesantren Harsallakum menggunakan 

metode talqin dan tikrar, dan tahfizh dengan menggunakan metode 

menghafal Al-Qur’an tersebut supaya para santri dapat menghafal 

Al-Qur’an yang hendak dihafalkan dengan benar tanpa ada 

kesalahan pada makharijul huruf, harakat dan sebagainya. Dan 

diharapkan agar para santri lebih fokus dan konsentrasi dalam 

menghafal Al-Qur’an dengan bacaan yang baik dan faseh, 

sehingga target dapat tercapai.Adapun faktor pendukung dalam 

menghafal Al-Qur'an niat dalam diri sendiri serta motivasi dari 

orang tua, ustadzah,dan dari teman-teman. 

Kata kunci :  Analisis Perbandingan, Metode Menghafal Al-

Qur’an. 
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ABSTRACT 

Ria Apriani, 1811210072, Thesis Title "Comparative Analysis of 

Al-Qur'an Memorizing Methods for Female Santri (Study of 

Darussalam Islamic Boarding School and Harsallakum 

Islamic Boarding School Bengkulu City)", Islamic Religious 

Education Study Program. 

The main problem of this research is how the method of 

students in memorizing the Qur'an. By looking at the condition of 

female students not only memorizing the Qur'an in the dormitory, 

they also have to memorize subjects at school. The research 

entitled "Comparative Analysis of Al-Qur'an Memorizing 

Methods for Female Santri (Study of Darussalam Islamic Boarding 

School and Harsallakum Islamic Boarding School Bengkulu City)" 

has a problem formulation, How is the process of implementing 

memorizing the Qur'an in female students how to analyze the 

method of memorizing the Qur'an 'an for female students of 

Darussalam Islamic Boarding School and Harsallakum Islamic 

Boarding School. 

The type of research used is descriptive qualitative research 

to describe systematically the facts found in the field based on 

observations and interviews and other documents. The object of 

this research is asatidz and the santriwatai in the two Islamic 

boarding schools, and the data collection procedures used are 

structured interviews, and documentation. Data analysis is carried 

out by examining existing data, then conducting data reduction, 

presenting data, drawing conclusions and holding the end of this 

data analysis is to hold data validity by using triangulation 

observation persistence. 

Based on the results of research and discussion showing the 

similarities and differences in the methods used in memorizing the 

Qur'an in the two Islamic boarding schools, it shows that the 

students can memorize the Qur'an in accordance with the law of 

reading, using a predetermined method that aims to facilitate 
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students in memorizing the Qur'an. The methods used in the 

Darussalam Islamic boarding school are the bin-nazhar method 

and the tahfizh method, while at the Harsallakum boarding school 

the talqin and tikrar methods are used, and the tahfizh method is 

using the Al-Qur'an memorization method so that the students can 

memorize the Al-Qur'an. want to be memorized correctly without 

any errors in makharijul letters, harakat and so on. And it is hoped 

that the students will be more focused and concentrated in 

memorizing the Qur'an with good reading and understanding, so 

that the target can be achieved. and from friends. 

Keywords: Comparative Analysis, Method of Memorizing the 

Qur'an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

 Al-Qur’an adalah kalam Ilahi yang diturunkan secara 

berangsur-angsur yang disampaikan kepada nabi Muhammad Saw 

melalui perantara malaikat Jibril a.s. dengan kejadian-kejadian 

yang berlangsung, sehingga menjadi lebih melekat dalam hati, 

lebih mudah untuk dipahami oleh akal manusia. Dengan itu 

mereka dapat menguasai dengan sempurna, baik dalam 

menghafalkannya maupun memahaminya, juga mengamalkan 

isinya.1 Sebagaimana firman Allah Swt : 

هُ لتَِ قْرأَهَُ   (١٠٦) تنََّيِلا  نَ ََّّلْنََٰهُ وَ  مُكْث   عَلَىَٰ  ٱلنَّاسِ  عَلَى ۥوَقُ رْءَانًا فَ رَقْ نََٰ
 Artinya: “Dan Al-Qur’an itu telah Kami turunkan dengan 

berangsur-angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan 

kepada manusia dan menurunkannya bagian demi bagian.” (QS. 

Al-Isra’: 106) 

 

                                                           
 1 Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Kencana, 2017), 

hal, 27. 

1 
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 Al-Qur'an adalah kitab suci yang menjadi pedoman hidup 

setiap muslim. Berbeda dengan kitab-kitab suci yang lain, 

kemurnian isi Al-Qur'an telah dijamin oleh Allah Swt dan tetap 

terpelihara ke asliannya. Firman Allah Swt:  

ََ لَََٰفِظُ  ۥإنًَّ نََْنُ نَ ََّّلْنَا ٱلذ كِْرَ وَإنًَّ لَهُ  (٩) ون  
 Artinya: "Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-

Qur'an dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." 

(QS. Al-Hijr: 9) 

 

 Mempelajari Al-Qur’an tentunya punya banyak metode 

salah satu metode untuk mudah menghafal Al-Qur’an, menurut Al-

Qosim yaitu untuk menambah hafalan baru, maka harus membaca 

ayat yang ingin dihafal dari ayat pertama hingga terakhir sebanyak 

20 kali, hal ini supaya hafalan tersebut kokoh dan kuat dalam 

ingatan.2 

 Lembaga pendidikan yang menyediakan kurikulum untuk 

mempelajari Al-Qur’an adalah lembaga pesantren. Pesantren 

                                                           
 2 Abu Hurri Al-Qosimi, Metode Al-Qosismi (Cepat dan kuat Hafal Juz 

‘Amma), (Solo: Al Hurri, 2010), hal, 10. 
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adalah suatu lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai 

kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan 

lainnya. Para peserta didik yang menetap di pesantren disebut 

santri. Ada banyak pesantren di Bengkulu, contohnya pesantren 

Darussalam dan pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. 

 Pesantren Darussalam dan pesantren Harsallakum memiliki 

kebijakan bahwa para santri harus bisa menghafal Al-Qur’an dan 

dapat mencapai target hafalan Al-Qur’an sebanyak 3 sampai 5 juz 

pada setiap ketentuan pesantren. 

 Tujuan mempelajari Al-Qur’an penting diberikan kepada 

anak dalam menumbuhkan akhlak terpuji, agar menjadi generasi 

yang mencintai Al-Qur’an dan menjadikan Al-Qur’an sebagai 

bacaan dan pandangan hidup sehari-hari.3 Untuk dapat mencapai 

target dalam hafalan diperlukan kesungguhan dan keseriusan santri 

dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan begitu, diharapkan para 

                                                           
 3 Rahmat Rifai Lubis, Pembelajaran Al-Qur’an Era Covid-19, 

(Universitas Islam Lamongan: Jurnal Ilmu PendidikanIslam, Vol. 04, No, 

02,2020), hal, 519. 



4 
 

 
 

santri bisa mencapai target tersebut yang sudah ditetapkan oleh 

pesantren. 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada 

tanggal 21 November 2021 di dua Pesantren yaitu pesantren 

Darussalam dan Harsallakum ditemukan para santri kesulitan 

dalam menghafal Al-Qur’an dan murojaah atau mengulang-ulang 

hafalannya kembali. Para santri juga kesulitan dalam mengatur 

waktu, karena program kedua pesantren ini selain mereka harus 

menghafal Al-Qur’an, para santri juga mempelajari pelajaran 

umum yang begitu banyak dari sekolah seperti, Akidah Akhlak, 

Al-Qur’an Hadits, Bahasa Inggris, Biologi, dan Ekonomi.4   

 Hal ini juga menjadi tantangan bagi para mentor, khususnya 

dalam  mendidik para santri yang mayoritas usia remaja awal yaitu 

Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan remaja menengah yaitu 

Madrasah Aliyah (MA). Masa remaja dikenal sebagai masa 

transisi dimana terjadi perubahan-perubahan yang sangat menonjol 

dialami oleh remaja. Menurut Rumini, masa transisi dirasakan 

                                                           
 4 Observasi awal yang dilakukan peneliti tanggal 22 November 2021. 
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sebagai suatu krisis karena belum ada pegangan, sedangkan jiwa 

mereka sedang mengalami pembentukan keadaan emosi dan 

perasaan. Pada masa remaja mereka sangat peka sehingga tidak 

stabil. Hal ini disebabkan karena mereka belum mampu mengatasi 

atau mencari jalan keluar sendiri, akibatnya anak akan melarikan 

diri dari segala permasalahan yang ada dengan cara-caranya.5 

 Salah satu solusi dari masalah tersebut adalah para pesantren 

menggunakan metode menghafal yang beragam agar para santri 

bisa menyesuaikan kemampuan dan ketertarikan mereka masing-

masing. 

 Pesantren Darussalam dan pesantren Harsallakum 

merupakan pesantren modern yang memiliki beberapa 

karakteristik diantaranya penguasaan bahasa asing (Arab dan 

Inggris). Penggunaan bahasa khususnya bahasa Arab juga 

membantu para santri untuk memudah menghafal Al-Qur’an karna 

                                                           
 5 Sri Rumini, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UPP IKIP, 1997), hal, 

39. 
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para santri bisa mengetahui arti dari bacaan Al-Qur’an yang 

dihafal.  

 Diantara urgensi bahasa Arab bagi penghafal Al-Qur’an 

menurut Aflisia adalah:6 (1) memiliki kemampuan berbahasa Arab 

akan membantu seseorang dalam menghafal Al-Qur’an, karena 

pada saat menghafal satu ayat, akan terbayang kisah atau tema ayat 

yang sedang dihafal. (2) selain untuk mempermudah menghafal, 

dengan memiliki kemampuan berbahasa Arab juga akan 

membantu penghafal Al-Qur’an dalam mengerti dan memahami 

makna dari ayat Al-Qur’an yan ia hafal, sehingga nantinya akan 

mempermudah penghafal untuk menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. (3) dengan memahami bahasa Arab, seseorang tidak 

akan tersesat di dalam bacaannya, artinya ia tidak akan 

kebingungan ketika mengingat harakat akhir sebuah kata dalam 

ayat Al-Qur’an. Dengan demikian, mempelajari bahasa Arab akan 

membawa manfaat yag sangat bagus bagi penghafal Al-Qur’an. 

                                                           
 6 Noza Aflisia, Urgensi Bahasa Arab Bagi Hafizh Al-Qur’an, (Fokus: 

Jurnal Kajian Keislamaan Dan Kemasyarakatan 1, No. 01, 2016), hal, 59. 
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 Berdasarkan latar belakang dan pembahasan di atas, maka 

penelitian ini penting untuk dilakukan, guna menganalisis 

perbedaan dan persamaan dari masing-masing metode tersebut. 

Penelitian ini yang berjudul “Analisis Perbandingan Metode 

Menghafal Al-Qur’an (Studi Pesantren Darussalam dan Pesantren 

Harsallakum Kota Bengkulu). 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Target hafalan Al-Qur’an yang belum tercapai. 

2. Para santri kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an. 

3. Para santri kesulitan membagi waktu dalam menghafal Al-

Qur’an. 

4. Suasana menghafal yang kurang mendukung. 

5. Beberapa para santri lulusan dari sekolah umum. 

 

C. Batasan Masalah 
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 Agar penelitian tidak meluas, maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini pada metode menghafal Al-Qur’an di 

dua pesantren khususnya santri putri di pesantren Darussalam dan  

pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. 

   

D. Rumusan Masalah 

 Dari uraian di atas maka peneliti merumuskan masalah yaitu, 

bagaimana analisis metode menghafal Al-Qur’an pada santri putri 

pesantren Darussalam dan pesantren Harsallakum ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti mempunyai tujuan yang ingin 

dicapai yaitu, untuk mengetahui analisis metode menghafal Al-

Qur’an pada santri putri pesantren Darussalam dan pesantren 

Harsallakum. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dan tambahan wawasan bagi seluruh lembaga atau lembaga 

pendidikan yang terkait dengan Metode Menghafal Al-

Qur’an. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Pondok  

 Bagi pondok pesantren yang ada di Kota Bengkulu, 

penelitian ini bisa menjadi sebuah bahan atau acuan untuk 

meningkatkan proses menghafal Al-Qur’an yang 

dilakukan di pondok Pesantren masing-masing yang 

sedang berlangsung. 

b. Bagi Santri 
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 Menjadikan santri mampu menerapkan metode 

dalam menghafal Al-Qur’an sesuai dengan kriteria yang 

dimiliki. 

c.  Bagi Masyarakat 

 Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pemahaman dan pembuka wawasan bahwa kehadiran 

Pondok Pesantren dengan menggunakan metode-metode 

yang unik dapat membimbing dan mencetak generasi 

Qur’ani di tanah air. Dengan demikian besar harapan 

kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 

mewujudkan genarasi Qur’ani di tanah air ini melalui 

sumbangan moral dan spiritual. Lebih dari itu kepada 

masyarakat diharapkan untuk bersama-sama mensekolah 

atau memondokkan anak-anaknya ke Pondok Pesantren 

yang ada di daerah masing-masing. 

d. Bagi Peneliti 

 Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman, dan wawasan di bidang menghafal Al-
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Qur’an yang tepat dan baik, serta memotivasi peneliti 

untuk menghafal Al-Qur’an.  

G. Sistematika Penulisan 

 Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh 

serta mempermudah pembahasan tema yang telah di angkat dalam 

penelitian ini, agar sistematis maka perlu adanya sistematika 

pembahasan sebagai berikut : 

 BAB I : pendahuluan Pada bab ini membahas tentang latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB II : Landasan Teori. Pada bab ini akan diuraikan 

berbagai teori yang menjadi landasan teoritik penelitian, meliputi:  

pengertian menghafal Al-Qur’an, metode untuk menjaga hafalan, 

strategi menghafal Al-Qur’an, faktor-faktor penghambat hafalan 

Al-Qur’an, dan macam-macam pesantren, penelitian terdahulu dan 

kerangka konseptual. 

 BAB III : metodologi penelitian dengan pendekat kualitatif 

adalah: jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, 
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teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik 

analisis data. 

 BAB IV: deskripsi wilayah penelitian, penyajian data, 

analisis hasil penelitian, dan hasil pembahasan. 

 BAB V: kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Metode Menghafal Al-Qur’an 

1. Pengertian Metode 

 Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu 

“metha” (melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan 

yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut 

Novan Ardi W, metode dalam bahasa Arab dikenal istilah 

thariqah yang berarti langkah-langkah yang diambil seorang 

pendidik guna membantu peserta didik merealisasikan tujuan 

tertentu.7 Metode adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

optimal. 

                                                           
7 Akmal Mundiri dan Irma Zahra, Implementasi Metode Stifin Dalam 

Meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an di Rumah Qur’an Stifin 

Paiton Probolinggo, (Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam), Vol 5, Ho 2, 2017, hal 204. 

13 
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2. Pengertian Menghafal Al-Qur’an 

 Menghafal berasal dari kata “hafal” yang artinya “telah 

masuk dalam ingatan, serta apat mengucapkannya di luar 

kepala”. Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu 

materi verbal melalui proses mental dan menyimpannya 

dalam ingatan, sehingga dapat di produksi kembali ke alam 

sadar ketika diperlukan. 

 Menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik 

dengan membaca atau mendengarkannya. Pekerjaan apapun 

jika sering diulang, pasti menjadi hafal. Oleh karena itu 

siapapun dapat menghafal Al-Qur’an dengan mudah.8 

 Secara etimologis, Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, 

yaitu “Qara’aa artinya adalah menyatukan dan 

menggabungkan. Al-Qira’ah artinya adalah menggabungkan 

huruf-huruf dan kata-kata satu sama lain saat membaca. Al-

                                                           
 8 Yuliani Rahmi, Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Al-Mubbarok Tahtul Yaman Kota Jambi, (Pascasarjana UIN 

Sultan Thaha Saifuddin Jambi: Jurnal Studi Agama), Vol XIX, No 1, 2019, hal. 

67. 
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Qur’an pada dasarnya sama seperti kata Al-Qira’ah, bentuk 

masdhar  dari kata qara’a-qira’atan-qur’anan.9 

 Al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang bersifat 

mukjizat, diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul yaitu 

Nabi Muhammad saw. dengan perantara Malaikat Jibril, 

diriwayatkan secara mutawatir, membacanya terhitung ibadah 

dan di awali dengan surah Al-Fatihah dan di akhiri surah  An-

Nas. 

 

B. Metode Menghafal Al-Qur’an 

 Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu kegiatan belajar. 

Di dalam menghafal Al-Qur’an ada beberapa metode yang 

mungkin bisa dikembangkan dalam rangka mencari alternatif 

terbaik untuk menghafal Al-Qur’an, dan bisa memberikan bantuan 

kepada para penghafal dalam mengurangi kepayahan dalam 

menghafal Al-Qur’an.  

                                                           
9 Syaikh Manna’ Al-Qatthan, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: 

Ummul Qura, 2016), hal 32. 
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Metode-metode itu di antara lain ialah:10 

1. Metode Wahdah 

 Yang dimaksud dengan metode ini, yaitu menghafal 

satu per satu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. 

Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca 

sebanyak sepuluh kali atau berulang-ulang sesuai kemampuan 

penghafal sehingga proses ini mampu membentuk pola 

bayangannya. Dengan demikian penghafal akan mampu 

mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya dalam 

bayangannya, hingga dapat membentuk gerak refleks pada 

lisannya. Demikian selanjutnya, sehingga semakin banyak 

diulang maka kualitas hafalan akan semakin representatif. 

2. Metode Kitabah 

 Kitabah artinya menulis. Pada metode ini penghafal 

menulis terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalnya. 

Kemudian ayat tersebut dibaca hingga lancar dan benar 

                                                           
 10 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal, 63. 
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bacaannya. Metode ini cukup praktis dan baik, karena di 

samping membaca dengan lisan, aspek visual menulis juga 

akan sangat. membantu dalam mempercepat terbentuknya 

pola hafalan dalam bayangannya.11 

3. Metode Sima’i 

 Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan 

metode ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk 

dihafalkannya. Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal 

yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal 

tunanetra, atau anak-anak yang masih di bawah umur yang 

belum mengenal tulis dan baca Al-Qur’an. 

 Menghafal Al-Qur’an dengan metode mendengarkan 

(sima’i) ini memiliki keuntungan, seorang penghafal akan 

cepat lancar baik sambungan antar ayat satu dengan ayat 

berikutnya. Namun metode ini juga terdapat kelemahan yaitu 

                                                           
 11 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2000),, hal, 64. 
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pada jangka panjang jika seorang penghafal lupa akan sulit 

untuk mengingatnya, karena tidak ada bayangan terhadap 

tulisan dan letak ayat pada mushaf. 

4. Metode Gabungan 

 Metode ini merupakan gabungan  antara metode 

pertama dan metode kedua, yakni metode wahdah dan metode 

kitabah. Hanya saja kitabah (menulis) di sini lebih memiliki 

fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah 

dihafalnya. Kelebihan metode ini adalah adanya fungsi ganda, 

yakni berfungsi untuk menghafal dan sekaligus berfungsi 

untuk pemantapan hafalan. Karena dengan menulis akan 

memberikan kesan visual yang mantap. 

 Dari metode-metode di atas dapat dipilih oleh seorang 

penghafal Al-Qur’an sesuai dengan keinginan dan kecocokan 

atau kondisi masing-masing. 

5. Metode Jama’ 

 Yang dimaksud metode ini, ialah cara menghafal yang 

dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca 
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secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang 

instruktur. Cara ini termasuk metode yang baik untuk 

dikembangkan, karena akan dapat menghilangkan kejenuhan, 

di samping akan banyak membantu menghidupkan daya ingat 

terhadap ayat-ayat yang dihafalkannya.12 

6. Metode Simaan dengan Sesama Teman Tahfizh 

 Maksud dengan metode ini adalah semaan Al-Qur’an 

atau tasmi’ (memperdengarkan hafalan kepada orang lain), 

misalnya kepada sesama teman tahfidz atau kepada senior 

yang lebih lancar merupakan salah satu metode untuk tetap 

memelihara hafalan supaya tetap terjaga, serta bertambah 

lancar. Kegiatan ini bisa dilakukan dengan semaan Al-Qur’an 

bersama seperti halnya kegiatan rutin pondok pesantren di tiap 

minggunya. 

7. Metode Mengulang atau Tikrar 

 Metode tikrar maksudnya adalah mengulangi kembali 

                                                           
 12 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2000),  hal, 65. 
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hafalan yang sudah dihafalkan atau hafalan yang sudah 

disetorkan kepada guru atau kyai secara terus-menerus dan 

istiqomah. Ini bertujuan supaya hafalan yang sudah dihafalkan 

tetap terjaga, berkualitas baik, kuat dan lancar. Mengulang 

bisa dilakukan dengan sendiri atau didengarkan oleh guru atau 

yang lain. 

8. Memperbanyak Membaca Al-Qur’an sebelum Menghafal 

 Selain metode di atas, meghafalkan Al-Qur’an ialah 

memperbanyak membaca Al-Qur’an sesering mungkin 

sebelum menghafalkan Al-Qur’an. Yang mana tujuannya 

untuk mengenal terlebih dahulu ayat-ayat yang hendak 

dihafalkan dan tidak asing dengan ayat-ayat tersebut, sehingga 

lebih mudah dalam menghafalkannya. Semakin sering 

membaca Al-Qur’an (bin-nadzri), maka akan semakin mudah 

menghafalkan. Contohnya, jika seseorang sering membaca 

surat Al-Fatihah dan Yaasiin atau surat-surat lain yang sering 

dibaca, maka lama kelamaan menjadi hafal dengan sendirinya 

karena seringnya dibaca. 
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 Hal tersebut sering dilakukan oleh ulama-ulama salaf. 

Mereka mempraktikkan metode sering membaca Al-Qur’an 

atau materi lainnya sampai menjadi hafal dengan sendirinya. 

Dan metode tersebut juga sangat cocok dan dapat membantu 

bagi orang-orang yang mempunyai daya ingat agak lemah. 

9. Menyetorkan Hafalan kepada Guru yang Tahfidz Al-

Qur’an 

 Setiap santri atau murid ataupun seseorang yang 

menghafalkan Al- Qur’an wajib menyetorkan hafalannya 

kepada seorang guru, atau kyai. Hal ini bertujuan agar bisa 

diketahui letak kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan. Dengan 

menyetorkannya kepada seorang guru, maka kesalahan 

tersebut dapat diperbaiki.13 

 Sesungguhnya, menyetorkan hafalan kepada guru yang 

tahfidz merupakan kaidah baku yang sudah ada sejak zaman 

                                                           
 13 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal, 66. 
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Rasulullah saw. Pada dasarnya, Al-Qur’an diambil dengan 

cara talaqqi (berguru kepada ahlinya), dan sangat di sarankan 

untuk belajar dari lisan para ulama yang mempunyai keahlian 

atau pakar mengenai lafal-lafal Al-Qur’an. Sehingga, seorang 

murid tidak terjerumus dalam kekeliruan ketika membaca atau 

mengucapkan ayat-ayat Al-Qur’an Al-Karim. 

 Dengan demikian, menghafal Al-Qur’an kepada 

seorang guru yang ahli dan paham mengenai Al-Qur’an sangat 

diperlukan bagi sang calon penghafal supaya bisa menghafal 

Al-Qur’an dengan baik dan benar.  

 Pada prinsipnya semua metode di atas baik sekali untuk 

dijadikan pedoman menghafal Al-Qur’an, baik salah satu di 

antaranya, atau diguna- kan semua sebagai alternatif atau 

kompilasi metode di atas agar berkesan tidak monoton, 

sehingga dengan demikian dapat menghilangkan kejenuhan 

dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

 Terdapat beberapa kaidah-kaidah penting yang harus 

diperhatikan bagi penghafal juga dapat membantu dalam 
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proses menghafal Al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:14 

a. Ikhlas 

 Barang siapa yang ingin dimuliakan Allah dengan 

menghafal Al-Qur’an, maka ia harus niatkan untuk 

mencari keridhaan Allah. 

b. Memperbaiki ucapan dan bacaan 

 Dasar kebenaran suatu perbuatan dan 

kesesuaiannya dengan sunnah (syariat). Barang siapa 

yang ingin menghafal Al-Qur’an maka ia harus 

mempelajarinya dari guru yang menguasainya dengan 

baik. 

c. Penentuan ukuran hafalan harian 

 Menghadirkan sejenis komitmen harian bagi orang 

yang ingin menghafal Al-Qur’an. Dengan 

mengkhususkan sejumlah ayat untuk dihafal setiap hari, 

satu atau dua halaman setiap harinya. 

                                                           
 14 Ahmad Salim Badwilan, Panduan cepat Menghafal Al-Qur’an dan 

Rahasia-Rahasia Keajaibannya, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), hal, 50. 
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d. Memperkuat hafalan yang telah dilakukan sebelum 

pindah pada halaman lain. 

 Yaitu dengan cara mengulang hafalan tersebut di 

setiap ada waktu longgar, di waktu sholat atau kapan pun 

itu. Semua itu akan membantu memperkuat hafalan yang 

telah dilakukan. 

e. Memakai satu mushaf yang digunakan untuk 

menghafal. 

 Kaidah ini dapat membantu dalam penghafalan Al-

Qur’an. Bahwa manusia menghafal dengan melihat sama 

halnya menghafal dengan mendengar. Posisi-posisi ayat 

dalam mushaf akan tergambar dalam benak penghafal, 

sebab seringnya membaca dan melihat pada mushaf. 

f. Menyertai hafalan dengan pemahaman 

 Yaitu dengan memahami ayat-ayat yang dihafalnya 

serta mengetahui keterkaitannya antara sebagian ayat satu 

dengan ayat lainnya. 
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g. Mengikat hafalan dengan mengulang dan 

mengkajinya bersama-sama. 

 Diutamakan bagi penghafal Al-Qur’an untuk 

melakukan pengulangan hafalan dengan penghafal lain, 

karena dalam hal itu terkandung banyak kebaikan, juga 

untuk memperkuat hafalan. Dan Munjahid menambahkan 

paparannya dengan kiat praktis dan efektif dalam 

menghafal Al-Qur’an, di antaranya:15 

1) Memelihara diri dari hadats, karena Al-Qur’an 

adalah kitab suci yang diturunkan dari dzat yang suci, 

maka untuk dapat melekatkan hafalan pada hati 

seseorang, dibutuhkan kesucian diri. Di antaranya 

upaya dengan memelihara diri dari hadats kecil dan 

besar. Terutama pada saat menyentuh dan membaca 

Al-Qur’an. 

                                                           
 15 Munjahid, Strategi Menghafal Al-Qur’an10 Bulan Khatam, 

(Yogyakarta: Idea Press), hal, 113. 
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2) Sholat dan berdo’a, bagi seorang penghafal Al-

Qur’an agar cepat hafal dan dapat melekat kuat 

hafalannya di dalam dada, banyak sekali ikhtiar-

ikhtiar khusus yang dilakukan. Di antaranya dengan 

sholat-sholat sunah yang dikhususkan untuk dapat 

melekatkan hafalan, dan lain sebagainya. 

3) Berkonsentrasi, yang dimaksud konsentrasi di sini 

adalah terfokusnya pikiran dan ingatan seorang 

penghafal Al-Qur’an pada ayat-ayat yang sedang 

dihafal, atau dengan niat menjaga hafalan Al-

Qur’annya. 

4) Memilih model atau metode menghafal yang tepat, 

karena model atau metode menghafal yang dimiliki 

seseorang dengan lainnya kadang  tidak sama, karena 

setiap orang mempunyai porsi daya ingat yang 

berbeda-beda. Artinya tiap orang memiliki model 

atau gaya menghafal yang berbeda dengan lainnya. 
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C. Metode Untuk Menjaga Hafalan 

 Metode atau cara yang bisa dilakukan agar hafalan tetap 

terjaga dengan baik disertai dengan doa agar hafalan hilang, yaitu 

dengan doa, Rasulullah SAw pun bersabda: 

َْ تُ لََّ مَِ قَ لْبِ ا َْ أَسْألَُكَ أَ َْ حِفْظَ كِتَابَكَ، كَمَا عَلَّمْتَنِْ للَ هُمَّ أَ ُُققْنِ أَ  وَاْ
 أتَْ لُوَنهُ عَلَى النَّحْوِن الَّذِي يَ رْضِيْكَ عَن ِ 

 Artinya : "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu agar 

memenuhi hatiku dengan hapalan akan kitab-Mu, sebagaimana 

Engkau mengajarkan kepadaku. Karuniakanlah kepadaku agar 

dapat membacanya sesuai dengan yang Engkau ridhai dariku." 

(HR. At-Tirmidzi) 

 
 Dan sebagaimana yang dijelaskan juga oleh Raisya Maula 

Ibnu Rusyd diantaranya sebagai berikut:16  

1. Pintar  Mengatur Waktu 

 Artinya pandai memanfaatkan waktu dengan 

mengulang-ulang materi yang sudah dihafal. Jangan pernah 

                                                           
 16 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Metode Praktis Dan Terpadu Membaca 

Dan Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Saufa, 2015), hal, 10. 
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menyia-nyiakan  waktu  yang dimiliki tanpa mengulang-ulang 

hafalan. 

2. Rajin Tilawah Al Qur’an 

 Satu hal  lainnya  yang  dapat  memelihara  hafalan  

adalah  dengan  rajin  tilawah  Al-Qur’an,  yang  harus 

memperbanyak tilawah setiap hari. Misalnya,  membaca  Al-

Qur’an minimal  satu  juz per hari, sehingga yang bisa khatam 

dalam 30 hari. Terlebih, dengan sering membaca Al-Qur’an, 

akan semakin akrab dengan kata-kata Arab sehingga 

memudahkan dalam menghafal Al-Qur’an. 

3. Membacanya Saat Shalat 

 Saat melaksanakan shalat merupakan waktu yang sangat 

baik untuk membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang telah di hafal. 

Sehingga, ingatan semakin kuat, dan materi hafalan akan tidak 

hilang. Tidak hanya dalam shalat lima waktu, dalam shalat 

malam pun, bisa mempraktikkan metode ini dengan sebaik-

baiknya. Namun, yang  harus diingat adalah jika menjadi  
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imam  shalat,  jangan  sampai  terlalu panjang membaca ayat 

karena jamaah usianya bermacam-macam. 

 

4. Menjadi Guru Tahfidz 

 Dengan cara ini, seseorang yang telah menyelesaikan 

hafalan Al-Qur’an sudah disepakati dan bagus dalam 

hafalannya akan selalu terhubung dengan Al-Qur’an, baik 

terhubung dengan hafalannya sendiri maupun hafalan orang 

lain yang sedang tasmi’ (memperdengar) hafalan kepadanya.17 

 

D. Faktor-Faktor Penghambat Hafalan Al-Qur’an 

 Selain faktor pendukung dalam proses menghafal Al-

Qur’an, ada juga faktor penghambat yang sering dialami oleh para 

penghafal Al-Qur’an. Pada dasarnya, kendala atau problem dalam 

menghafalkan Al-Qur’an terbagi menjadi dua bagian, 

sebagaimana berikut: 

                                                           
 17 M Ilyas, Metode Muraja’ah Dalam Menjada Hafalan Al-Qur’an, 

(Riau: Jurnal Pendidikan Islam), Vol. V, No. 1, 2020, hal.11. 
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1. Muncul dari dalam diri penghafal 

 Terkadang, problem dalam menghafal Al-Qur’an juga 

timbul dari diri sang penghafal itu sendiri. Problem-problem 

tersebut di antaranya ialah:18 

a. Tidak menguasai makhraj huruf dan tajwid 

 Salah satu faktor kesulitan dalam menghafal Al-

Qur’an ialah karena bacaan yang tidak bagus, baik dari 

segi makhraj huruf, kelancaraan membacanya, ataupun 

tajwidnya. Walaupun pada dasarnya menghafal Al-Qur’an 

tidak pernah lepas dari kendala dan beberapa problem 

yang menyulitkan, namun jika tidak menguasai makhraj 

huruf dan tajwid, maka akan mengalami lebih banyak 

kesulitan lagi. 

                                                           
 18 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2014), hal, 113. 
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b. Sabar 

 Sabar merupakan kunci kesuksesan untuk meraih 

cita-cita, termasuk cita-cita dan keinginan untuk 

menghafal Al-Qur’an. Kesulitan dalam menghafal Al-

Qur’an akan selalu dihadapi jika tidak mempunyai sifat 

sabar dan akan mudah mengeluh dalam proses menghafal, 

ketika menemui ayat-ayat yang sulit. Ekstra sabar sangat 

dibutuhkan karena proses menghafal Al-Qur’an 

memerlukan waktu yang relatif lama, konsentrasi, dan 

fokus terhadap hafalan. Dalam menghafalkan ayat demi 

ayat, halaman demi halaman, lembar demi lembar, surat 

demi surat, dan juz demi juz seorang penghafal Al-Qur’an 

harus ekstra sabar dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

c. Tidak sungguh-sungguh 

 Kesulitan akan selalu dihadapi dalam menjalani 

proses menghafal Al-Qur’an, jika tidak berusaha keras dan 

sungguh- sungguh. Terkadang kesulitan disebabkan 

karena sifat malas serta ketidaktekunan dalam menghafal. 
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Apabila ingin menjadi seorang hafizh, harus bekerja keras 

dan sungguh-sungguh dalam menghafal Al-Qur’an, 

dengan menghafal Al-Qur’an, berarti telah berusaha 

melestarikan terjaganya keaslian Al-Qur’an dari 

penyimpangan dan dari orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab. Sebab, sesungguhnya, orang yang 

bekerja keras dan bersungguh-sungguh menghafal Al-

Qur’an adalah manusia pilihan Allah swt. 

d. Tidak menghindari dan menjauhi maksiat 

 Tidak menghindari dan menjauhi perbuatan dosa 

akan menimbulkan kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an. 

Melakukan maksiat melalui mata menjadikan mata kotor 

dan ternoda, Oleh karena itu, hindarilah perbuatan maksiat 

supaya mata bersih dan tidak mengalami kesulitan dalam 

menghafal.19 

                                                           
 19 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2014),hal, 115. 
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 Begitu juga jika melakukan maksiat melalui telinga, 

dengan dibiarkan mendengarkan sesuatu yang bermaksiat. 

Hal ini akan mengakibatkan pikiran tidak konsentrasi 

karena mendengarkan sesuatu yang berbau maksiat atau 

yang dapat mengganggu dalam proses menghafal. Sama 

halnya ketika melakukan maksiat hati. Hal ini akan sangat 

menghambat dan menyulitkan dalam menghafal ayat-ayat 

Al-Qur’an. Di antara penyakit hati yang dapat 

mengganggu proses menghafal Al-Qur’an ialah dengki, 

hasud, berprasangka buruk terhadap orang lain, serta 

merasa takjub dan heran terhadap kehebatan dirinya. 

e. Ujub dan riya 

 Dua penyakit ini mendapat perhatian serius dari 

para ulama, khususnya ahli Al-Qur’an. Sifat ujub dan riya’ 

adalah senyawa batil yang mampu menghanyutkan ayat-

ayat suci yang telah terpatri di dalam jiwa. Keduanya 

sering kali ditanamkan setan kala penghafal Al-Qur’an 

mulai tampil di hadapan publik ataupun “Rajin 
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bermusabaqah”. Karena banyak penghafal Al-Qur’an 

yang terjerumus oleh sifat ujub dan riya’. 

 

 

f.     Tidak banyak berdoa 

 Sebagai umat Islam, kita harus yakin bahwa tidak 

ada yang sia-sia dari suatu usaha dan doa, serta yakin 

bahwa Allah akan selalu mengabulkan doa, baik secara 

langsung, ditunda waktunya, atau diganti dengan yang 

lebih baik dari permintaan semula. Bagi para penghafal 

Al-Qur’an apabila tidak berdoa kepada Allah, maka ketika 

sedang menghadapi kesulitan dalam menghafal, Allah 

tidak akan membantunya. Berdoa dan menyampaikan 

semua keluh kesah dan permintaan kepada Allah supaya 

dijauhkan dari kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an 

merupakan salah satu sarana yang sangat tepat supaya 

dimudahkan dalam menghafalkan Al-Qur’an. 
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 Dengan berdoa akan merasa selalu dekat dengan 

Allah swt. Sesungguhnya seseorang yang sedang dalam 

kesulitan hanya kepada Allah tempat meminta. Dan hanya 

Dia-lah yang akan mengabulkan permintaan. Akan tetapi 

jika jarang berdoa, bahkan tidak melakukannya sama 

sekali, maka ketika dalam kesulitan, Allah tidak akan 

membantunya. 

g. Tidak beriman dan bertakwa 

 Untuk menghafal Al-Qur’an, seseorang harus 

beriman dan bertakwa kepada Allah swt. melalui media 

shalat, melakukan semua perintahnya, dan menjauhi 

semua larangannya. Jika seorang penghafal Al-Qur’an 

tidak beriman dan bertakwa kepada Allah, maka kesulitan-

kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an akan selalu 

menghadangnya. 

h. Berganti-ganti mushaf Al-Qur’an 

 Berganti-ganti dalam menggunakan Al-Qur’an juga 

akan menyulitkan dalam proses menghafal dan mentikrar 



36 
 

 
 

Al-Qur’an, serta dapat melemahkan hafalan. Sebab, setiap 

Al-Qur’an atau mushaf mempunyai posisi ayat dan bentuk 

tulisan yang berbeda-beda. Tulisan ayat-ayat Al-Qur’an 

ada yang simple (praktis) dan ada yang tidak. Hal tersebut 

bisa menyebabkan kesulitan untuk membayangkan posisi 

ayat. Akibatnya, dapat timbul keragu-raguan pada saat 

melanjutkan ayat yang berada di awal halaman 

selanjutnya. 

i.    Lupa 

 Problem lupa merupakan sesuatu yang dapat 

merugikan manusia. Dalam banyak keadaan lupa juga 

menghalangi manusia untuk melakukan penyesuaian yang 

tepat atas problematika kehidupan yang dihadapinya.37 

Kecenderungan lupa pada diri manusia disebabkan setan 

menemukan jalan untuk memengaruhi manusia, kadang-

kadang setan membuat manusia lupa akan persoalan 

penting yang mengandung kemaslahatan untuk dirinya. 

Setan juga kadang-kadang menjadikan manusia lupa 
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mengingat Allah swt. serta mengabaikan ketaatan kepada 

perintah-perintah Allah swt.20 

 

2. Timbul dari luar diri penghafal 

 Berikut ini adalah problematika faktor eksternal yang 

sering muncul, yang dialami oleh para penghafal al-Qur'an 

diantaranya adalah:21 

a. Tempat menghafal 

 Kondisi maupun situasi dari segi tempat juga akan 

menjadi pendukung dalam melakukan penghafalan ayat 

al-Qur'an. Ini bisa menjadi pendukung kelancaran dalam 

proses penghafalan. Kalau situasi lingkungannya bising, 

ribut dan tempatnya juga tidak enak dipandang mata akan 

menyebabkan kesulitan kepada kita dalam penghafalan 

ayat-ayat-Nya. Begitu juga kalau tempat menghafal 

                                                           
 20 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2014), hal, 120. 
 21 Dahliati Simanjuntak, Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Dalam Menghafal Al-Qur’an, (IAIN Padangsidimpuan: Jurnal Kajian Al-

Qur’an dan Hadist), Vol.2, No.2, 2022, hal. 99. 
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penerangannya tidak sempuma akan mengganggu 

konsentrasi dalam menghafal. Jadi, untuk menghafal itu 

diperlukan suasana yang kondusif, yang tenang agar para 

santri bisa maksimal dan fokus ketika menghafal al-

Qur'an. Tidak heran hanyak parang menghafal al-Qur'an 

lebih memilih tempat diluar yang bebas dan sejuk 

suasananya. Di masjid juga bagus untuk tempat dalam 

menghafal.  

b. Hubungan dengan lingkungan fisik pesantren 

  Keadaan pesantren tang terletak di tengah-tengah 

masyarakat yang ramai penduduk akan menjadi para 

penghafal al-Qur'an terganggu konsentrasinya. Apalagi 

jalan raya berada ditengah-tengah pondok. Ditambah 

adanya santri yang tidak mengikuti program menghafal 

yang sedang nongkrong akan membuat para penghafal ini 

ingin untuk bergabung bersama mereka."  

c. Hubungan sosial. 
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 Usia santri remaja sering akan membuat mereka 

kurang fokus dalam penghafalan. Sikap konsisten yang 

harus ditanamkan di dalam hati mereka. Suatu waktu 

mereka benar-benar fokus, kemudian di waktu lain 

mungkin semangat mereka akan berkurang. 

E. Macam-Macam Pesantren 

 Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 

tertua di Indonesia yang memiliki kontribusi penting dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pesantren dalam perjalanan 

sejarah kebangsaan memiliki kontribusi yang sangat besar, 

terutama dalam mempersiapkan generasi bangsa dalam pendidikan 

dan pengkajian ilmu-ilmu agama. Dilihat secara historis, pesantren 

memiliki pengalaman luar biasa dalam membina, mencerdaskan 

dan mengembangkan masyarakat disekelilingnya. 

 Dua kondisi di atas menggambarkan bahwa sebagian 

pesantren di Provinsi Bengkulu tetap mempertahankan pola dan 

gaya pendidikan pesantren salaf, tetapi sebagian yang lain bersikap 

kooperatif terhadap perubahan. Untuk itu, ada dua macam pondok 
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pesantren dari sudut pandang ilmu pengetahuan yang diajarkan, 

yaitu: (1) salaf, dan (2) khalaf. Pemahaman mengenai Pesantren 

salaf adalah pesantren yang menganut sistem tradisional dan 

menekankan pada pengajaran kitab kuning, sedangkan pesantren 

khalaf adalah pesantren modern yang sudah mengadopsi 

perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, 

baik salaf maupun khalaf, memiliki fungsi yang sama, yaitu fungsi 

dakwah Islam yang membawa rahmat bagi seluruh alam.22  

 

F. Penelitian Terdahulu 

 Ada beberapa hasil penelitian penting yang akan digunakan 

sebagai bahan rujukan dalam pembuatan propsal ini. yang paling 

dekat dengan tema yang penulis susun adalah  

1. Skripsi yang ditulis Jannati Handayani, Perbandingan 

Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Daarul 

Huffazh Al-Islami dan Pondok Pesantren Satu Quran Jambi, 

                                                           
 22 Qolbi Khoiri, Penguatan Kelembagaan Pesantren Di Provinsi 

Bengkulu , Vol.24, N0.1, hal.7. 
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(UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020). Dalam 

penelitian ini mencari karakteristik masing-masing 

pesantren dalam metode menghafal Al-Qur’an dengan 

menggunakan studi komparasi atau perbandingan. Hal ini di 

sebabkan karena terjadinya perbedaan kemampuan setiap 

orang dalam menghafal Al-Qur’an.  Hal  tersebut guna 

mengetahui karakteristik metode menghafal Al-Qur’an di 

kedua pesantren tersebut dan metode yang digunakan di 

Pondok Pesantren Darul Huffadz Al-Islami dan Pondok 

Pesantren Satu Qur’an Jambi adalah metode tahfiz dan 

muroja’ah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Terdapat 

perbedaan dan persamaan dalam penerapan metode 

menghafal al-Qur’an pada kedua Pondok Pesantren tersebut 

yang mana keduanya tidak dapat dipisahkan. 

2. Penelitian yang kedua dilakukan oleh Cindra Nurdi, Metode 

Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an (Studi Komparasi Pada 

Pondok Tahfizh Hamalatul Qur’an Bantul Dan Pondok 

Tahfizhul Qur’an Sahabatqu Depok Sleman), (UIN 
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Yogyakarta, 2018). penelitian ini berawal dari melihat 

realitas pendidik dan peserta didik di Indonesia yang selalu 

mengutamakan pendidikan umum dan sering menafikan 

pendidikan Al-Qur’an. Ini merupakan suatu masalah yang 

serius jika dibiarkan akan dapat mewarisi generasi bangsa 

yang jauh dari kitab sucinya. Cara yang baik untuk 

menanggulangi hal ini yaitu dengan memberikan wadah 

berupakan Pondok Tahfizh Al-Qur’an, di mana peserta didik 

tidak hanya belajar pendidikan umum tetapi juga dapat 

belajar Al-Qur’an dan menghafalnya. Metode pembelajaran 

Tahfizh Al-Qur’an yang digunakan di Pondok Tahfizh 

Hamalatul Qur’an Bantul yaitu metode tahsin, metode 

punishment, metode reward, metode lajnah, metode 

penekanan, metode mengenali ayat, metode mengulang-

ulang ayat, metode memahami arti ayat, metode melihat ayat 

tanpa dibaca, metode ayat per ayat, metode awal-akhir ayat, 

metode mushaf standar, metode manajemen waktu, metode 

shalat sunnah, metode halaqah berkala, metode muraja’ah 
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berkala, metode kitabah, metode membagi ayat beberapa 

bagian, metode menghubungkan ayat dengan benda sekitar, 

metode menghafal bersama teman. Begitu juga metode yang 

digunakan pada Pondok Tahfizhul Qur’an SahabatQu Depok 

Sleman. Perbedaannya hanya pada metode punishment, 

metode reward, metode lajnah, metode penekanan, metode 

manajemen waktu, metode kitabah, metode menghubungkan 

ayat dengan benda sekitar, metode one day one ayat. Dari 

perbedaan tersebut yang masih berlaku di Pondok Tahfizhul 

Qur’an SahabatQu Depok Sleman metode one day one ayat, 

sedangkan metode yang lain hanya berlaku tidak mendalam. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Terdapat perbedaan dan 

persamaan dalam penerapan metode menghafal al-Qur’an 

pada kedua Pondok Pesantren tersebut 

3. Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Rohimah Nasaiah, 

Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an Di 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Harsallakum Kota Bengkulu, 

(IAIN Bengkulu, 2019). Penelitian ini mengangkat masalah 
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tentang proses dan pelaksaan apa saja yang ada dalam 

pembelajaran tahfizh di pondok pesantrean Al-Qur’an 

Harsallakum, yang mana dalam proses pelaksanaannya di 

aplikasikan di sekolah maupun di asrama, di sekolah 

pembelajaran tahfiz telah menjadi kurikulum pesantren 

sehingga santri wajib melaksanakan pembelajaran di kelas 

secara formal, sedangkan di asrama santri juga di wajibkan 

untuk menghafal dan menyetorkan hafalan. Dalam 

pembelajaran tahfiz pesantren al-Qur‟an Harsallakum 

menggunakan beberapa metode dalam mengajar tahfiz yaitu: 

metode wahdah, metode kitabah, metode sima‟i, metode 

jama’, metode gabungan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran tahfiz Al-Qur’an dipondok 

pesantren Al-Qur’an Harsallakum Kota Bengkulu sudah 

berjalan dengan cukup baik, bisa dilihat dari proses hafalan, 

materi hafalan pada setiap fase atau kelas, metode yang 

digunakan, fasilitas yang ada, dan sistem evaluasi yeng telah 

direncanakan dengan baik. Akan tetapi, pada proses 
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muroja’ah dan pembelajaran tahfiz guru diharapkan bisa 

lebih kreatif lagi dalam memotivasi semangat santri dalam 

menghafal. Dan dapat dicermati bahwa judul penelitian yang 

penulis lakukan yaitu, membahas tentang metode dan proses 

pembelajaran tahfiz di pondok pesantren, yang memaparkan 

metode dan pembelajaran tahfiz yang dilakukan oleh mentor 

pondok pesantren serta ustadz dan ustazah yang menghafal 

Al-Qu’an kepada para santri. Jadi secara umum peneliti 

melihat belum ada penelitian ini dilakukan yang persis 

membahas tema ini, sehingga tema-tema diatas dapat 

dijadikan bahan perbandingan dalam penulis karya ilmiah 

ini. 

 

G. Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka pada bagian ini diuraikan kerangka pikir yang disajikan 

penulis sebagai pedoman dan landasan berpikir dalam 

melaksanakan penelitian. Hal ini di anggap perlu karena dapat 
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memudahkan penulis untuk memperoleh data dan informasi yang 

diperlukan dalam memecahkan permasalahan sesuai dengan 

penelitian yang bersifat ilmiah. Untuk lebih memahami, maka 

kerangka pikir ini dibuat  berdasarkan kerangka berpikir untuk 

dapat dipahami bahwa metode menghafal Al-Qur’an di Pesantren 

Darussalam dan pesantren Harsallakum memiliki beberapa metode 

menghafal Al-Qur’an, karna setiap anak memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda. Sehingga peneliti nantinya dapat menemukan 

sejauh mana perbedaan dan persamaan metode menghafal Al-

Qur’an yang digunakan di kedua pondok pesantren tersebut. Untuk 

lebih memahami, maka kerangka pikir ini dibuat dalam bentuk 

skema.  Adapun skema yang dimaksud yaitu : 

 

 

 

 

  

 

Metode  Menghafal 

Pesantren Darussalam Pesantren Harsallakum 

Persamaan dan  

Perbedaan 

 



47 
 

 
 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 

dengan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif, yaitu metode penelitian yang 

mengambil dari suatu populasi dan menggunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, data dan informasi 

dikumpulkan dalam responden dengan menggunakan kuesioner. 

Setelah data diproleh kemudian hasilnya akan dipaparkan secara 

deskriptif dan pada akhirnya di analisis. 

 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

47 
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secara triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. Adapun alasan penggunaan metode ini adalah karena 

ia lebih mampu mendekatkan peneliti dengan objek yang dikaji, 

sebab peneliti langsung mengamati objek yang dikaji dengan kata 

lain peneliti bertindak sebagai alat utama riset (human 

instrument).23 

 Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah bersifat 

penemuan. Dalam penelitian kualitatif, adalah instrumen kunci. 

Oleh karena itu, penelitian harus memiliki bekal teori dan wawasan 

yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi 

obyek yang diteliti menjadi lebih jelas.24 

 Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk 

memberikan gambaran tentang hasil penelitian dengan 

mendeskripsikan data-data aktual yang diperoleh di lapangan.  

Peneliti juga akan secara langsung datang ke lapangan untuk 

                                                           
 23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 

2009), hal.2. 
 24 Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2017), hal, 328. 
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mendeskripsikan objek secara alamiah yaitu mengenai “Analisis 

Perbandingan Metode Menghafal Al-Quran (Studi Kasus 

Pasantren Darussalam dan Pasantren Harsallakum Kota 

Bengkulu).” 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

 Penelitian yang berjudul “Analisis Perbandingan 

Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Asrama Putri ( Studi 

Pesantren Darussalam Dan Pesantre Harsallakum Kota 

Bengkulu)” dilakukan di dua pesantren yaitu: 

a. Pesantren Darussalam, alamat: Jalan. Jaya Wijaya RT.23 

RW.01 Kel.Dusun Besar Kec.Singaran Pati, Bengkulu, 

Bengkulu 38229. 

b. Pesantren Harsallakum, alamat: Jalan. Hibrida Ujung, 

Selebar, Anggut Dalam, Ratu Samban, Kota Bengkulu, 

Bengkulu 38211. 
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2. Waktu 

 Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada 22 Februari sampai 8 April 

2022. 

 

C. Sumber Data 

 Adapun sumber data yang didapatkan dalam penelitianini 

terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Data primer 

 Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber informasi, kemudian diamati serta dicatat dalam 

sebuah catatan untuk yang pertama kalinya juga. Pada 

penelitian data primer akan didapatkan peneliti melalui 

wawancara secara lansung bersama responden yang diambil 

dari mentor-mentor santri, dan santriwati yaitu: 3 asatidz dan 

7  santriwati di pondok pesantren Darussalam dan 2 asatidz, 7 

santriwati di pasantren Harsallakum Kota Bengkulu. Mereka 
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sangat berperan baik dalam membantu peneliti untuk 

mendapat data yang dibutuhkan.  

2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung, data ini dapat diperoleh dari dokumentasi sejarah 

berdirinya pondok pesantren,visi misi, data asatizd dan 

santriwati,serta sarana prasarana yang didukung oleh para 

asatidz di pesantren Darussalam dan Pesantren Harsallakum 

kota Bengkulu. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Observasi adalah perilaku yang tampak dan adanya 

tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa 

prilaku yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, 

dapat dihitung dan dapat ditukar. 

 Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek 

yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
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untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 

penelitian.25 Metode observasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk mendapatkan data yang terkait dengan analisis 

perbandingan metode menghafal Al-Qur’an pada santri putri  

yaitu mengenai bagaimana proses pelaksanaanya, apa metode 

yang digunakan, dan apa faktor yang mendukung dan 

menghambat dalam menghafal Al-Qur’an pada santri putri 

pesantren Darussalam dan pesantren Harsallakum kota 

Bengkulu. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud 

untuk mengonstrusi mengenai orang, kejadian, dan 

sebagainya yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang 

diwawancarai (interviewee). Wawancara adalah metode 

                                                           
25 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal.105. 
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pengumpulan data yang amat popular, karena itu banyak 

digunakan di berbagai penelitian.26 

 Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab 

lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta 

tujuan yang telah ditentukan. Dalam wawancara ini peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur, yaitu pedoman 

wawancara yang hanya mencatat garis besar yang akan 

dinyatakan wawancara ini ditujukan kepada mentor-mentor 

dan santri di asarama putri yang bertujuan untuk mengukur 

data yang telah didapatkan melalui observasi. Teknik 

digunakan untuk mendapatkan data utama.  

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan pelengkap dari data yang telah 

diperoleh dari wawancaradan observasi, data dokumentasi 

dapat berupa foto, gambar, peta, grafik, struktur organisasi, 

                                                           
 26 Burhan Bungin, Metodelogi Peenelitaian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2001), hlm. 155. 
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catatan-catatan besejaran dan sebagainya. Dalam dokumentasi 

penelitian ini ada beberapa dokumentasi penting yang 

meliputi data asatidz, data santriwati, sarana prasarana, visi 

misi pondok pesantren dan sebagainya, yang dianggap perlu 

sebagai penunjang kelengkapan informasi yang dibutuhkan 

oleh peneliti. 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

 Dalam sebuah penelitian deskriptif kualitatif, untuk 

mengetahui apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau 

dapat dipertanggung jawabkan maka dilakukan sebuah teknik 

pemeriksaan keabsahan data. Teknik keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Dalam teknik 

pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

 Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi. maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 
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sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas 

data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data. 

 Dalam setiap pelaksanaan penelitian, data yang terkumpul 

tentunya tidak semuanya valid dan kredibel. Dalam menguji 

tingkat kudibilitas dan kesiboahian data, peneliti menggunakan 

teknik triangulai yaitu dengan cara mengocok data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.  

1. Triangulasi Teknik 

 Triangulai teknik yaitu teknik pengumpulan data yang 

berbeda beds meliputi observasi, wawancara. mendapatkan 

data dari sumber yang sama. dan dokumentasi untuk 

2. Triangulasi sumber 

 Triangulasi sumber yaitu membandingkan atau 

mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh oleh sumber yang berbeda-beda. Misalnya 

membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara 

membandingkan dengan apa yang dikatakan umum dengan 
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yang dikatakan secara pribadi dan membandingkan hasil 

wawancara dengan dokumen yang ada. 

3. Triangulasi Waktu 

 Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang 

berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku 

manusia, karena perilaku manusia mengalami perubahan dari 

waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data yang valid melalui 

observasi, peneliti perlu mengadakan tidak hanya satu kali 

pengamatan saja.  

 Dan dengan triangulasi teknik data yang diperoleh 

melalui wawancara dilakukan uji keabsahan dengan hasil 

pengamatan penelitian data tersebut dokumen nantinya akan 

dibandingkan dengan data hasil analisis dokumen. Artinya 

peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi.  

 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara 
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sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh 

kesimpulan. Analisis data yaitu proses mencari dan menyusun 

secara sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.27. 

 Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian 

kualitatif adalah pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

data model Miles dan Huberman, mengukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara  interaktif dan 

berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

penuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu:28  

1. Reduksi Data 

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu mka perludicatat secara teliti dan rinci, 

semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

                                                           
 27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 

2009), hal.334. 

 28 Emzir, Analisis Data , (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 

hal.129. 
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melalui reduksi data. Mereduksi data berarti dengan 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting di tema dan polanya. Reduksi data dapat 

dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, 

dengan memberikan kode pada aspek-aspek. 

2. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjut adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungann antar kategori, Flowchar dan sejenisnya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualiatif adalah teks yang bersifat naratif. 

3. Menarik Kesimpulan 

 Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat dan mendukun pada tahap data berikunya. Tetapi 
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apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengmpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

krrdibel.29 

 Secara skematis proses analisis data menggunakan 

model analisis data interaktif Miles dan Huberman dapat 

dilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 29 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R &D. 

(Bandung:Alfabeta, 2009), hal 243. 

Penyajian Data Pengumpulan  

Data 

Verifikasi/ 

Penarikan 

kesimpulan 
Reduksi Data 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Pondok Pesantren Darussalam Kota Bengkulu 

a. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darussalam Kota 

Bengkulu 

 Cikal-bakal Pondok Pesantren Darussalam (PPD) 

pertama kali lahir pada tahun 1976, berasal dari berdirinya 

yayasan yang diberinama Yayasan Pendidikan 

Darussalam, yang diprakasai oleh tokoh agama daerah 

Bengkulu, yaitu: H. Yusuf, Drs. H. Buladani Masik dan 

drs. HM. Azaddin Abubakar. Dari promoter inilah yang 

memiliki inisiatif untuk membuka dan menyeleggarakan 

pendidikan yang berorientasi atau berciri khaskan Agama 

Islam. Dalam perkembangannya, maka berdirilah Pondok 

Pensantren Darussalam diatas tanah wakaf seluas ± 1,5 

60 
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hektar, yang terletak di Desa Dusun Besar, Kecamatan 

Gading Cempaka, Kota Bengkulu.30 

 Dalam penyelenggaraan pendidikan selain 

informal, menjalankan program-program pondok seperti 

kajian kitab kuning, kajian keilmuan dan islaman, seni 

budaya Islam dan lain-lain, pondok pesantren Darussalam 

juga menyelenggarakan pendidikan formal, pondok 

pesantren Darussalam telah memiliki tiga jenjang 

pendidikan madrasah yaitu madrasah ibtidaiyah 

(setingkat SD), Madrasah Tsanawiyah (setingkat SMP), 

Madrasah Aliyah (Setingkat SMA), yang semuanya 

berstatus akreditasi. Sedangkan keadaan siswa yang aktif 

saati nimencapai 350 siswa/santri, sementara itu alumni 

yang telah dikeluarkan telah melewati angka 1000 orang. 

 Dalam perjalanan sejarahnya, Pondok Pesantren 

Darussalam telah mengalami tiga kali pergantian 

                                                           
30 Dokumentasi pesantren Darussalam kota Bengkulu ajaran 2021-

2022. 
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kepemimpinan. Sejak berdiri tahun 1976 sampai tahun 

2000, Pondok Pesantren Darussalam dipimpin oleh Drs. 

HM. Azaddin Abubakar. Fase berikutnya dari tahun 2000 

sampai tahun 2010 diasuh oleh Drs. HM Djali Affandi. 

Dan dari bulan Mei 2010 sampai sekarang, pondok 

pesantren Darussalam dipimpin oleh Drs. Ahmad Nurut, 

34 tahun eksistensi pondok pesantren Darussalam sejak 

lahir hingga sekarang menujukkan bahwa lembaga 

pendidikan ini bisa bertahan serta beradaptasi dengan 

perubahan waktu dan zaman, sekaligus menjadikan 

pondok pesantren Darussalam sebagai salah satu pondok 

pesantren tertua di kota Bengkulu. 

 Setelah dalam beberapa tahun terakhir perjalannya 

yang mengalami pasang surut, sekarang yayasan 

pendidikan Darussalam dan pondok pesantren 

Darussalam mengalami pembaharuan. Pembaharuan 

telah tampil dengan kepemimpinan baru, manajemen 

baru, dan paradigma baru. Pembaharuan (tajdid) 
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Inidipromotori, diantaranya oleh Drs. H.S, Effendi, MS, 

Ir. Edy Marwan, MM, Drs Ahmad Nurut, Drs. Bambang 

Irawan, dan Dr. Rahmat Ramdhani, M.Sos.I. serta 

disokong oleh para alumni dan masyarakat sekitar. 

b. Letak Geografis Pondok Pesantren Darussalam Kota 

Bengkulu 

 Lokasi penelitian ini bertempatan di Pondok 

Pesantren Darussalam Kota Bengkulu yang berlokasi di 

Gg. Jaya Wijaya 1, Dusun besar, Singgaran Pati, Kota 

Bengkulu, Bengkulu 38224. 

c. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Dasrussalam Kota 

Bengkulu 

1) Menjadi pusat keilmuan dan kajian keislaman dalam 

skala daerah dan nasional. 

2) Menjadi pusat pendidikan dan dakwah Islamiyah. 

3) Mendidik generasi muda/santri yang ‘alim (orang 

yang memiliki keilmuan) dan ‘abid (orang yang 

gemar beribadah). 
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4) Menjadi laboraturium soisal dalam pengembangan 

kemasyarakatan.31 

d. Sarana Prasarana 

 Pondok pesantren Harsallakum kota Bengkulu  

mempunyai tanah dan halaman dengan luas area 

selurunya 13 x 30 m2 dan memiliki sarana dan prasarana 

ialah sebagai berikut: asrama putra, asrama putri, ruang 

tamu, masjid, lapangan olahraga, koperasi, dan ruang 32 

e. Jadwal Agenda Harian Santri  

 Setiap pondok pesantren pasti memiliki aturan yang 

harus di taati, di patuhi, serta di jalankan. Begitu pula 

dengan Pesantren Darussalam ini, dimulai dari sejak 

bangun tidur jam 04.45 wib, santri melaksanakan sholat 

subu. Selepas sholat subuh, lanjut zikir dan baca rotib. 

Setelah itu aktivitas bebas santri, ada yang nyuci, mandi, 

                                                           
31 Dokumentasi pesantren Darussalam kota Bengkulu ajaran 2021-

2022. 
32 Observasi sarana prasarana pesantren Darussalam kota Bengkulu 

ajaran 2021-2022. 
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belajar, atau pun tetap menghafal untuk persiapan setoran. 

Kemudian pada pukul 06.00 sampai pukul 07.00, para 

santri melaksanakan kegiatan setoran pertama yang di 

setorkan kepada Ustazah pembimbing tahfidz masing-

masing santri.  

 Kemudian pada pukul 07.00 sampai 08.00 para 

santri melaksanakan  Sholat dhuha, sarapan pagi, dan 

berangkat ke sekolah pada pukul 08.00-12.00 kegiatan 

santri belajar di sekolah. Kemudian pukul 12.00 sampai 

14.00, waktunya santri untuk istirahat, sholat, dan makan 

(ISHOMA). Kemudian dari jam 14.00 sampai 17.00 para 

santri  tilawah bersama dan persiapan setoran kedua yang 

di setorkan kepada Ustazah pembimbing tahfidznya.33 

 Kemudian melaksanakan sholat ashar pada pukul 

15.31 serta pembacaan dzikir dan pembacaan surah Al-

Waqi'ah. Pukul 17.00-18.00 santri melakukan aktivitas 

                                                           
33 Observasi jadwal harian  pesantren Darussalam kota Bengkulu 

ajaran 2021-2022. 
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pribadi, piket dan persiapan sholat maghrib. Pukul 18.00-

19.30 sholat maghrib dan isya. Setelah sholat isya sampai 

jam 20.00 makan malam, setelah itu bersiap-siap menuju 

kelas pada pukul 20.00 untuk melaksanakan kegiatan  

belajar madrasah diniah yang di dampingi oleh masing-

masing ustazah. Kegitan ini berlangsung sampai pukul 

22.00, sebelum menutup majelis para santri membaca doa 

kafaratul majelis. Pukul 22.00 tidur malam. 

2. Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu 

a. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Harsallakum Kota 

Bengkulu 

 Sejarah singkat pendirian pondok pesantren Al-

Qur’an Harsallakum Kota Bengkulu tidak terlepas dari 

berdirinya yayasan Riyadhus Shalihin yang membawahi 

pondok pesantren Al-Qur’an Kota bengkulu dengan akta 

notaris No. 27 Para pengurus yayasan ini terdiri dari 

keluarga H. Harius Rusli, Lc dan Salimah Hayati, BA. 
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Sedangkan peletakan batu pondasi pertama pada tanggal 

17 Agustus 2000.34 

 Adapun pengertian dari Al-Qur’an Harsallakum itu 

sendiri yaitu: Al- Qur’an = Wahyu Allah, Harsan = 

Pengayom/peduli, Lakum = Untuk kamu/semua. 

Harsallakum juga kependekan dari Har = Harius Rusli, 

Sal = Salamah Hayati,  L = Lingkup/lingkungan, A = Anak 

K = Keluarga, U = Untuk, M = Masyarakat. 

b. Letak Geografis Pondok Pesantren Harsallakum Kota 

Bengkulu 

 Lokasi penelitian ini bertempatan di Pondok 

Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu yang berlokasi di 

JL. Hibrida Ujung, Selebar, Anggut Dalam, Ratu Samban, 

Kota Bengkulu, Bengkul 38211, Indonesia.  

 

 

                                                           
34 Dokumentasi pesantren Harsallakum kota Bengkulu ajaran 2021-

2022. 
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c. Visi Misi Dan Tujuan  Pondok Pesantren Harsallakum 

Kota Bengkulu 

1) Visi  

 Membentuk Siswa/santri yang beriman, bertakwa 

dan berakhlak mulia dan berprestasi dalam bidang 

pendidikan, dakwah, seni, olahraga, dan keterampilan 

praktis. 

2) Misi 

a) Meningkatkan kualitas guru dan siswa 

b) Meningkatkan kualitas administrasi 

c) Meningkatkan sarana dan prasarana secara 

bertahap 

d) Meningkatkan efektifitas dan efesiensi 

pembelajaran 

e) Membiasakan dan mningkatkan ibadah dan 

akhlak mulia 

f) Menerapkan aturan dan disiplin madrasah 

g) Melaksanakan ekstrakulikuler 
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h) Mengembangkan kerjasama madrasah dengan 

Stocholder dan pemerintah35 

3) Tujuan 

 Setelah para siswa dididik selama tiga tahun, 

diharapkan: 

a) Mampu secara efektif menerapkan dan 

membiasakan pelaksanaan ibadah Yaumiyah 

dengan benar dan tertib 

b) Memiliki akhlak mulia (Akhlak Karimah) 

c) Hafalan Al-Qur’an Minimal 1 (satu) Juz 

d) Mampu berbicara di depan umum dalam 

menyampaikan dakwah 

e) Mampu bersaing dan tidak kalah dengan sekolah 

favorit yang lain dalam bidang ilmu pengetahuan 

d. Sarana Prasarana 

                                                           
35 Dokumentasi pesantren Harsallakum kota Bengkulu ajaran 2021-

2022. 
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 Pondok pesantren Harsallakum kota Bengkulu  

mempunyai sarana dan prasarana ialah sebagai berikut: 

gedung santri putri berjumlah 12 ruang, gedung santri 

putra berjumlah 11 ruang, masjid, ruang dapur umum, 

ruang perpustakaan, dan ruang koperasi pondok.36 

e. Jadwal Agenda Harian Santri  

 Setiap pondok pesantren pasti memiliki aturan yang 

harus di taati, di patuhi, serta di jalankan. Begitu pula 

dengan Pesantren Harsallakum ini, dimulai dari sejak 

bangun tidur jam 04.00 WIB, santri melaksanakan sholat 

tahajjud dan dilanjutkan sholat subuh. Selepas sholat 

subuh jam 05.00, lanjut tahsin dan tahfizh pagi. Setelah itu 

jam 06.00-06.30, aktivitas kebersihan, sarapan, sholat 

duha, doa pagi, dan cek kebersihan.37  

                                                           
36 Observasi sarana prasarana  pesantren Harsallakum kota Bengkulu 

ajaran 2021-2022. 
37 Observasi jadwal harian  pesantren Harsallakum kota Bengkulu 

ajaran 2021-2022. 
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 Kemudian pada pukul 07.00-08.00 para santri 

persiapan berangkat ke sekolah pada pukul  dan pukul 

08.00-15.00 kegiatan santri belajar di sekolah. Pada pukul 

15.00, waktunya santri untuk Istirahat, Sholat, dan Makan 

(ISHOMA). Kemudian dari jam 16.00 para santri 

kebersihan dan siap-siap sholat ashar.  Lanjut pukul 17.00 

, para santri mandi dan agenda pribadi, dan dilanjutkan 

tahsin tahfizh sore.  

 Kemudian Pukul 18.10 santri persiapan sholat 

maghrib, makan malam dan lanjut sholat isya. Setelah 

sholat isya sampai jam 20.00, setelah itu bersiap-siap 

menuju kelas pada pukul 21.00 untuk melaksanakan 

kegiatan  belajar malam dan ngaji yang di dampingi oleh 

masing-masing umi. Kegitan ini berlangsung sampai 

pukul 22.00, sebelum menutup majelis para santri 

membaca doa kafaratul majelis. Pukul 22.00 tidur malam. 

 

B. Penyajian Data 
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 Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, yaitu: 

analisis metode menghafal Al-Qur’an pada santri putri pesantren 

Darussalam dan pesantren Harsallakum. Maka telah dikumpulkan 

sejumlah data dari hasil penelitian di lapangan yang diperoleh 

secara langsung melalui teknik observasi, teknik wawancara  dan 

dokumentasi dari subjek yang diteliti yaitu 7 orang santri dan 3 

ustadzah sebagai informan di Pondok Pesantren Darussalam Dan 

Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

 Berdasarkan penelitian dilapangan, peneliti akan 

memaparkan data berupa informan mengenai analisis 

perbandingan metode menghafal Al-Qur’an Pada santri putri 

(pondok pesantren Darussalam dan pondok pesantren Harsallakum 

Kota Bengkulu)”. Informan yang di ambil dari 7 santri dan 3 

ustadzah, keseluruhan informan dipilih berdasarkan aspek 

pengetahuan tentang kegiatan di pondok pesantren Darussalan dan 

pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. Berikut ini hasil 
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observasi dan wawancara peneliti dengan pembimbing Tahfidz Al-

Qur’an dan santriwati di pondok pesantren Darussalan dan pondok 

pesantren Harsallakum Kota Bengkulu : 

1. Analisis metode menghafal Al-Qur’an pada santri putri 

pesantren Darussalam dan pesantren Harsallakum 

a. Proses Pelaksanaan Menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Darussalam  Kota Bengkulu 

 Proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an ialah hal 

paling utama dalam menghafal Al-Qur’an dilakukan 

melalui proses bimbingan seorang guru Tahfidz. Hafalan 

yang sudah dihafalkan harus disetorkan kepada ustadzah 

agar tidak terjadi kesalahan dalam menghafalkan ayat-

ayat Al-Qur’an. Proses dilakukan melalui bebrapa 

kegitan, yaitu : 

 Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

mewawancarai ustadzah Lisma sebagai pebimbing 

Tahfidz di Pondok Pesantren Darussalam Kota Bengkulu: 

 Untuk mengawali kami buka dengan bismillah, 

dilanjutkan dengan mengulang-ulang hafalan yang sudah 
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dihafal, selanjutnya sebelum mereka menyetor itu ada 

namanya  nadzar yaitu membaca ayat yang hendak 

dihafalkan dengan berulang-ulang, kemudian dilanjutkan 

menyetor hafalan yang baru. Dilakukan dengan dibaca 

bersama-sama dulu, biar pas nyetor gak salah lagi. 

Sesudah itu baru di setorkan sama ustadzahnya maju satu-

satu.38 

 

 Dan  juga di sampaikan oleh Asti santri pondok 

pesantren Darussalam, menyatakan bahwa : 

 Disini kami membuka dengan bismilah dulu, 

sebelum kami meyetor, kami megulang-ulang hafalan 

yang sudah dihafal, baru kemudian kami lanjut persiapan 

hafalan untuk disetorkan. Dengan membaca sama-sama 

dulu, biar nanti gak ada lagi kesalah pas nyetor.39 

 

 Dari jawaban informan tersebut bahwa proses 

pelaksanaan menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren 

Darussalam Kota bengkulu. Yang mana diawali dengan 

kegiatan membuka, hingga persiapan dan menyetor  

hafalan Al-Qur’an. Sebelum memulai jam halaqah 

mereka selalu mebaca basamallah terlebih dahulu. 

                                                           
 38 Wawancara dengan ustadzah Lisma selaku pembimbing tahfidz dari 

pondok pesantren Darussalam Kota Bengkulu pada tanggal 8 Maret 2022 pukul 

16:30. 

 39 Wawancara dengan Asti santriwati pondok pesantren Darussalam 

Kota Bengkulu pada tanggal 10 Maret 2022 pukul 17:00. 
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Dilanjutkan dengan mengulang-ulang hafalan yang sudah 

dihafal, kemudian dilanjutkan persiapan menyetor 

hafalan yang baru. Dilakukan dengan dibaca bersama-

sama dulu, sesudah itu maju satu-satu untuk disetorkan. 

b. Proses Pelaksanaan Menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu 

 Proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an ialah hal 

paling utama dalam menghafal Al-Qur’an dilakukan 

melalui proses bimbingan seorang guru Tahfidz. Hafalan 

yang sudah dihafalkan harus disetorkan kepada umi agar 

tidak terjadi kesalahan dalam menghafalkan ayat-ayat Al-

Qur’an. Proses dilakukan melalui bebrapa kegitan, yaitu : 

 Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

mewawancarai umi Nurhasanah sebagai pebimbing 

Tahfidz di Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu 

: 

 Dibuka dengan Basmalah terlebih dahulu, 

dilanjutkan dengan mengulang-ulang hafalan yang sudah 

dihafal, sudah tu baru masuk ke talqin ayat yang mau 

dihafalkan dan disetorkan maju satu-satu. Untuk 
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disetorkan disini sifatnya materi, nah karna sifatnya 

materi, dia tu gak bisa mundur sama gak bisa maju. 

Meskipun misalnya kita materinya ayat 17. Memang ada 

anak yang sudah sampai ayat seratus dua pluhan, juga ada 

anak yang dia belum selesai juz 30 nya, tapi yang 

namanya materi di jalan, kalau ada anak yang dia belum 

sampai ke materi itu dia harus ngejar, kalau ada anak yang 

sudah melwatkan materi yang dikasih berarti dia bisa 

ngoreksi lagi. Materinya itu untuk mengubah materi dan 

menyesuaikan materi dengan anak itu susah dapat titik 

temunya.40 

 

 Dan  juga di sampaikan oleh Amalia santri pondok 

pesantren Darussalam, menyatakan bahwa :  

 Kalau setoran disini, kami awal nya membuka 

dengan bismillah, lanjut mengulang-ulang hafalan lama 

dulu, kemudian lanjut persiapan setoran. Sebelum 

menyetor biasanya dibacakan dulu sama umi, nanti kami 

ngikutinya. Baru setelah itu maju satu-satu untuk 

disetorkan.41 

 

 Dari jawaban informan tersebut bahwa proses 

pelaksanaan menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren 

Darussalam Kota bengkulu. Yang mana diawali dengan 

kegiatan membuka, hingga persiapan dan menyetor  

                                                           
 40 Wawancara dengan umi  Nurhasanah  selaku pembimbing tahfidz 

dari pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 9 Maret 2022 

pukul 17:00. 
 41 Wawancara dengan Amalia santriwati pondok pesantren 

Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 9 Maret 2022 pukul 17:00. 
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hafalan Al-Qur’an. Sebelum memulai jam halaqah 

mereka selalu mebaca basamallah terlebih dahulu. 

Dilanjutkan dengan mengulang-ulang hafalan yang sudah 

dihafal, kemudian dilanjutkan persiapan menyetor 

hafalan yang baru. Dilakukan dengan dibaca bersama-

sama dulu, sesudah itu maju satu-satu untuk disetorkan 

c. Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Darussalam Kota Bengkulu 

 Dari hasil wawancara dengan para santri diketahui 

bahwa metode yang digunakan santri dalam menghafal 

Al-Qur’an di pondok pesantren Darussalam adalah 

sebagai berikut : 

 Menurut Devi Novrita santriwati pondok pesantren 

Darussalam, mengungkapkan bahwa : 

 cara saya dalam menghafal awalnya saya baca 

dahulu berulang-ulang kemudian saya bayangkan dan 

sambil menghafal ayat per ayat sampai lancar, setelah 

lancar satu ayat baru saya lanjutkan ke ayat yang lain. 

Setelah itu baru saya ulangi lagi dari ayat pertama ke ayat 

kedua secara berulang-ulang sampai lancar. Kemudian 

minta di sima’kan oleh teman saya sebelum menyetorkan 
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ke Ustazah.42 

 Adapun menurut Rara Tri Andini santriwati Pondok 

Pesantren Darussalam, mengungkapkan bahwa :  

 Cara saya menghafal al-Qur’an yaitu menghafal satu 

ayat sampai lancar, lalu dilanjutkan dengan ayat 

berikutnya dengan cara diulang-ulang, lalu melancarkan 

yang telah di hafalkan sampai tidak ada salahnya lagi. 

Kalau sudah lancar lanjut menghafal ayat selanjutnya 

lagi, seperti cara yang sama. Setelah itu menggabungkan 

ayat-ayat yang telah di hafal tersebut menjadi lancar tanpa 

salah dan siap untuk di setorkan ke Ustazah.43  

 Sedangkan menurut Rossa santriwati Pondok 

Pesantren Darussalam, mengungkapkan bahwa : 

 Menurut saya metode yang digunakan dalam 

menghafal Al-Qur’an agar lebih mudah mudah 

menghafaladalah dengan mengulang-ulang terus sampai 

tidak ada kesalahan lagi serta sering membaca Al-

Qur’an.44 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

informan yaitu ustadzah di pondok pesantren Darussalam, 

menurut Kyai M. Waluyo menyatakan bahwa metode 

                                                           
 42 Wawancara dengan Devi Santriwati pondok pesantren Darussalam 

Kota Bengkulu pada tanggal 10 Maret 2022 pukul 17:00. 
 43 Wawancara dengan Rara Santriwati pondok pesantren Darussalam 

Kota Bengkulu pada tanggal 10 Maret 2022 pukul 17:00. 
 44 Wawancara dengan Rossa santriwati pondok pesantren Darussalam 

Kota Bengkulu pada tanggal 10 Maret 2022 pukul 17:00. 



79 
 

 
 

yang cocok bagi santri dalam menghafal Al-Qur’an ialah 

ddengan menggunakan bebrapa macam, yaitu : 

 Untuk tata cara santri menghafal al-Qur’an di sini 

santri tersebut harus mengawali dengan perbaikan bacaan 

tahsinnya secara baik dan benar. Dan ditekankan kepada 

santri baru untuk diutamakan dalam belajar makharijul 

huruf dengan baik dan benar. Jika bacaan santri tersebut 

telah bagus, maka di perbolehkan untuk menghafal al-

Qur’an atas izin pembimbing tahfidznya. Di pondok 

pesantren ini memulai menghafal dari surah-surah pilahan 

seperti, dari An-Nas sampai Ad-Duha, Ar-Rahman, Al-

Waqi’ah, Al-Mulk, Yasin. Dalam proses menghafal ini 

sesuai kemampuan masing-masing santri. Untuk fase 

Muraja’ah hafalan, para santri berbeda-beda dalam 

penerapan muroja’ahnya, tetapi dari pihak pondok telah 

mengatur jadwal santri khusus Muraja’ah hafalannya, 

yaitu waktu jam kumpul di dampingi oleh pembimbing 

tahfidznya. Ketika sudah ada surah yang sudah tercapai, 

maka wajib bagi santri tersbebut untuk mengikuti ujian 

tahfidz, yang di uji oleh pembimbing tahfidznya.45 

 Dari penjelasan yang dinyatakan oleh Kyai M. 

Waluyo bahwa dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an 

beliau menggunakan beberapa metode, yaitu metode 

tahsin (Memperbaiki bacaan), metode tahfizh 

                                                           
 45 Wawancara dengan kyai M. Waluyo selaku pengasuh dari pondok 

pesantren Darussalam Kota Bengkulu pada tanggal 8 Maret 2022 pukul 16:30. 
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(menyetorkan hafalan), dan mengulang-ngulang hafalan 

yang sudah  dihafalkan (muraja’ah). 

 Hal yang berkaitan dengan metode menghafal juga 

disampaikan oleh Ustadzah Lisma yang menyatakan 

bahwa metode menghafal yang digunakan santri dalam 

menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut :  

 Disini ada dibagi 2 kelompok yaitu kelompok 

tahsin dan tahfizh, yang belum boleh masuk ke tahfizh 

dalam artian mereka ini masih dalam memperbaiki tahsin, 

setelah tahsinnya baik dan benar, baru kita pindah kan 

kelompok tahfizh. Jadi metode kami ini sebelum mereka 

menyetor itu ada namanya  nadzar yaitu membaca ayat 

yang hendak dihafalkan dengan berulang-ulang secara 

bersama-sama, biar pas nyetor gak salah lagi, sesudah itu 

baru di setorkan sama ustadzahnya pada waktu sore. 

Untuk pengulangan hafalan itu waktunya subuh dengan 

bersama-sama.  Dalam sehari mereka di targetkan dengan 

sesuai kemampuan mereka, jadi saya target kan setengah 

pojok minimal yang dihafal, kalau gak hafal setengah 

halaman minimal lah 10 ayat itu paling sedikit kalau surah 

pendek. Tapi kalau sudah masuk ayat Ar Rahman itu 

paling sedikit 5 ayat. Untuk di pondok pesantren ini kita 

mulai menghafal dari surah-surah pilihan, dari An-Nas 

sampai Ad-Duha, Ar-Rahman, Al-Waqi’ah, Al-Mulk, 

Yasin.46 

 

                                                           
 46 Wawancara dengan ustadzah Lisma selaku pembimbing tahfidz dari 

pondok pesantren Darussalam Kota Bengkulu pada tanggal 8 Maret 2022 pukul 

16:30. 
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 Dari penjelasan yang telah diberikan ustadzah 

Lisma bahwa dalam menghafal Al-Qur’an beliau 

menggunakan beberapa metode, yaitu metode bin-nazhar 

(membaca ayat yang hendak dihafalkan dengan secara 

berulang-ulang), metode tahfizh (menyetorkan hafalan), 

dan metode mengulang-ngulang hafalan yang sudah  

dihafalkan (murajaah). 

 Dari jawaban informan tersebut bahwa metode 

yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an di pondok 

pesantren Darussalam adalah metode yang dipakai santri 

adalah, metode bin-nazhar (membaca ayat yang hendak 

dihafalkan dengan secara berulang-ulang), metode tahfizh 

(menyetorkan hafalan), dan metode mengulang-ngulang 

hafalan yang sudah  dihafalkan (muraja’ah). 

 Dengan demikian dari beberapa jawaban melalui 

wawancara diatas, baik dari para santri maupun informan 

dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan santri 

dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren 
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Darussalam itu banyak bermacam-macam metode yang 

maksudnya bahwa metode yang ustadzah gunakan dalam 

mengajarkan para santri dalam menghafal Al-Qur’an 

harus juga menyesuaikan dengan kemampuan daya 

tangkap santri dalam menghafal, oleh sebab itu para 

ustadzah yang mengajar di pondok pesantren Darussalam  

menggunakan metode yang berbeda-beda tergantung dari 

beberapa kelompoknya masing-masing.  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari 

beberapa subjek serta informan yang peneliti lakukan 

tentang metode menghafal Al-Qur’an di pondok 

pesantren Darussalam adalah 1) Metode bin-nazhar, cara 

melaksanakannya adalah membaca ayat yang hendak 

dihafalkan dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara 

berulang-ulang. 2) Metode tahfizh, cara 

melaksanakannya adalah santri diminta menghafal ayat 

sedikit demi sedikit yang telah dibaca secara berulang-

ulang, 3) Metode muraja’ah, cara melaksanakannya 
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adalah santri diminta setiap harinya agar selalu 

mengulang-ulang hafalan secara berjama’ah beberapa 

ayat atau surah. 

d. Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Harsallakum Kota Bengkulu 

 Dari hasil wawancara dengan para santri diketahui 

bahwa metode yang digunakan santri dalam menghafal 

Al-Qur’an di pondok pesantren Darussalam adalah 

sebagai berikut : 

 Menurut Kelshifa Maharani merupakan santriwati 

Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu, Seperti 

ungkapan Ulfia sebagai berikut : 

 Cara saya menghafal Al-Qur'an dengan cara 

menghafal satu ayat sampai lancar, lalu dilanjutkan 

dengan ayat berikutnya sampai benar-benar tidak ada 

kesalahan. Kalau sudah lancar maka hafalkan lagi ayat 

berikutnya. Dan menggabungkan ayat tersebut, diulangi 

sebanyak 3 kali, 5 kali dan sampai 20 kali pengulangan.47 

 Adapun menurut Siti Khodijah merupakan 

                                                           
 47 Wawancara dengan Kelshifa  Santriwati pondok pesantren 

Harsallakum  Kota Bengkulu pada tanggal 9 Maret 2022 pukul 17:00. 
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santriwati Pondok Pesantren Harsallakum Kota 

Bengkulu, Sebagaimana ungkapan Nur berikut ini : 

 Cara saya menghafal Al-Qur'an dengan mengulang 

apa yang akan saya hafalkan sebanyak 5 kali sampai 20 

kali pengulangan, agar apa yang saya hafalkan tersebut 

tidak sulit diingat dan diucapkan. Saya menghafal Al-

Qur'an dengan suara yang keras. Selanjutnya, setelah 

hafal saya perhatikan halaman, surah, letak ayat. 

Kemudian saya setorkan kepada umi.48 

 Sedangkan menurut Rani merupakan santriwati 

Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu, 

Sebagaimana ungkapan Nur berikut ini : 

 Menurut saya metode yang digunakan dalam 

menghafal Al-Qur’an supaya mudah untuk menghafal 

dan tetap teringat adalah dengan metode sering-sering di 

ulang (tikrar).49 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

informan yaitu ustadzah di pondok pesantren 

Harsallakum, menurut umi Maimunnah menyatakan 

bahwa metode yang cocok bagi santri dalam menghafal 

                                                           
 48 Wawancara dengan Siti  Santriwati pondok pesantren Harsallakum  

Kota Bengkulu pada tanggal 9 Maret 2022 pukul 17:00. 
 49 Wawancara dengan Rani Santriwati pondok pesantren Harsallakum  

Kota Bengkulu pada tanggal 9 Maret 2022 pukul 17:00. 
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Al-Qur’an ialah dengan menggunakan beberapa macam, 

yaitu : 

 Untuk tata cara santri menghafal al-Qur’an di sini, 

sebelum menghafal kita talqinkan dulu dan para santri 

mendengarkan dan kemudian mengikuti bacaannya 

dengan cara diulang-ulang. Setelah itu santri disuruh maju 

satu-satu maju kedepan dan disimak, dan santri yang lain 

nya disuruh menghafal untuk persiapan setoran. Para 

santri menyetor beberapa ayat dan berapa mereka mampu 

itu yang kita terima. Karna kalau dipatokan agak susah 

merekanya, jadi berapa yang mereka mampu itulah yang 

disetorkan. Kalau ada anak-anak yang tidak menyetor 

disuruh berdiri sampai hafal. Karena otak anak tidak 

sama. Untuk pengulangan hafalan itu waktunya bisa sore 

dan bisa subuh. 50 

 Dari penjelasan yang dinyatakan oleh umi 

Maimunnah bahwa dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an 

beliau menggunakan beberapa metode, metode talqin 

(guru membacakan sedangkan para santri 

mendengarkannya dan kemudian mengikuti bacaannya), 

metode tikrar (mengulang-ulang hafalan), metode tahfizh 

(menyetorkan hafalan), metode mahkamah (memberi 

                                                           
 50 Wawancara dengan umi Maimunnah selaku pembimbing tahfidz dari 

pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 9 Maret 2022 pukul 

17:00. 
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hukuman kepada santri yang belum hafal), dan metode  

muraja’ah (mengulang-ulang halafan yang sudah 

dihafalkan). 

 Hal yang berkaitan dengan metode menghafal juga 

disampaikan oleh umi Nurhasanah yang menyatakan 

bahwa metode menghafal yang digunakan santri dalam 

menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut : 

 Kalau di pondok sini, itu metodenya menggunakan 

metode tikrar, sama metode talqin. Untuk metode talqin 

itu digunakan hanya untuk di pagi hari. Sedangkan 

metode tikrarnya itu dilakukan di sore hari. untuk 

menghafal mereka itu dibagi kelompok, dalam seminggu 

sekali itu mereka wajib setor hafalan sesuai jadwal 

mereka masing-masing. Dan untuk pengulangan hafalan 

nya itu bisa di pagi hari mengulang bersama-sama dan 

untuk sore harinya mereka hanya mengulang-ulang 

hafalannya sama umi. Dan mereka disuruh mengulang-

ulang hafalan ny di pagi 20 kali, siang 20 kali dan malam 

20 kali secara mandiri itu  untuk penguat hafalan mereka. 
51 

 Dari pernyataan yang telah diberikan  umi 

Nurhasanah bahwa dalam menghafal Al-Qur’an beliau 

                                                           
 51 Wawancara dengan umi  Nurhasanah  selaku pembimbing tahfidz 

dari pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 9 Maret 2022 

pukul 10:08. 
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menggunakan beberapa metode, yaitu, metode talqin 

(guru membacakan sedangkan para santri 

mendengarkannya dan kemudian mengikuti bacaannya), 

metode tikrar (mengulang-ulang hafalan), metode tahfizh 

(menyetorkan hafalan), dan metode muraja’ah 

(mengulang hafalan yang sudah dihafal). 

 Dari jawaban informan tersebut bahwa metode 

yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an di pondok 

pesantren Harsallakum adalah metode yang dipakai oleh 

santri adalah metode tikrar (mengulang-ulang hafalan), 

metode talqin (guru membacakan sedangkan para santri 

mendengarkannya dan kemudian mengikuti bacaannya), 

metode tahfizh (menyetorkan hafalan), dan metode 

muraja’ah (mengulang hafalan yang sudah dihafal). 

 Dengan demikian dari beberapa jawaban melalui 

wawancara diatas, baik dari para santri maupun informan 

dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan santri 

dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren 
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Harsallakum itu banyak bermacam-macam metode yang 

maksudnya bahwa metode yang umi gunakan dalam 

mengajarkan para santri dalam menghafal Al-Qur’an 

harus juga menyesuaikan dengan kemampuan daya 

tangkap santri dalam menghafal, oleh sebab itu para 

ustadzah yang mengajar di pondok pesantren 

Harsallakum  menggunakan metode yang berbeda-beda 

tergantung dari beberapa santrimya masing-masing.  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari 

beberapa subjek serta informan yang peneliti lakukan 

tentang metode menghafal Al-Qur’an di pondok 

pesantren Darussalam adalah, 1)Metode talqin (guru 

tahfizh membacakan ayat Al-Qur’an yang akan dihafal 

atau disetorkan sedangkan para santri mendengarkannya 

dan kemudian mengikuti bacaannya), 2) Metode tikrar 

(mnegulang-ulang bagian ayat yang akan dihafal sampai 

20 kali), 3) Metode tahfizh, (menghafal ayat yang sudah 

ditentukan dan disetorkan), 4) Metode muraja’ah, 
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(mengulang-ulang hafalan yang lama maupun baru baik 

itu secara mandiri maupun berjamaah). 

e. Persamaan Dan Perbedaan Metode Menghafal Al-

Qur’an Pondok Pesantren Darussalam Dan Pondok 

Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu 

 Pondok Pesantren Darussalam dan Pondok 

Pesantren Harsallakum merupakan dua lembaga yang 

sama-sama menempuh dua lembaga yaitu di sekolah dan 

di pondok. Dalam proses menghafal al-Qur'an, secara 

umum metode yang digunakan kedua pondok tersebut 

ialah, sama-sama menggunakan metode tahfidz 

(menghafal).  

 Selain terdapat kesamaan metode dalam kedua 

pondok tersebut, ditemukan pula perbedaan-perbedaan 

metode dalam menghafalkan Al Qur'an di Pondok 

Pesantren Darussalam dan Pondok Pesantren 

Harsallakum Kota Bengkulu. Adapun perbedaan dalam 

Metode menghafal yang diterapkan oleh santri pondok 
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pesantren Darussalam yaitu metode bin-nazhar, 

sedangkan di pondok Pesantren Harsallakum  

menggunakan metode yaitu metode talqin dan tikrar. Di 

pondok pesantren Darussalam ini ada kelompok yang 

khusus untuk memperbaiki tahsin, tidak boleh masuk ke 

tahfizh dulu, sebelum tahsinnya baik dan benar. 

Sedangkan di pondok pesantren Harsallkum ini mereka 

langsung masuk ke tahfizh sembari di benarkan tahsinnya 

ketika pas nyetor. Dan Terletak pada metode dalam 

memulai surah yang akan dihafal, di Pondok Pesantren 

Darrussalam memulai menghafal dari surah-surah 

pilihan, dari An-Nas sampai Ad-Duha, Ar-Rahman, Al-

Waqi'ah,  Al-Mulk dan Yasin. Sedangkan di Pondok 

Pesantren Harsallakum memulai menghafal dari dari juz 

30, 1, dan 2. 

f. Faktor pendukung Dan Penghambat Dalam 

Menghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren Darussalam 

Kota Bengkulu 
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 Berdasarkan hasil peneliti yang berkenaan denngan 

faktor pendukung dan penghambat, peneliti 

mewawancarai para santri adalah sebagai berikut : 

 Menurut Salaisya Najwa ada beberapa faktor 

pendukung yang membuat saya bisa menghafal, yaitu : 52 

 Dengan adanya semangat dukungan dari orang tua, 

ketika sudah mulai malas menghafal di beri motivasi 

arahan oleh ustadzahnya biar semangat lagi, dan teman-

teman juga bisa membuat semangat. 

 

 Dan adapun faktor yang membuat  saya atau 

menghambat dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu : 

 Kendala disini itu berisik, karena anak asrama 

mekak, karna pas waktu persiapan setiap orang beda-

beda. Belum bisa membagi waktu dengan baik, karena 

pulang sekolah dalam keadaan lelah, ngantuk dan 

membuat tidak fokus dalam menghafal Al-Qur’an. 

 

 Menurut Anes Ridhatul Jannah ada beberapa faktor 

pendukung yang membuat saya bisa menghafal, yaitu :53 

                                                           
 52 Wawancara dengan Salaysa Najwa  Santriwati pondok pesantren 

Harsallakum  Kota Bengkulu pada tanggal 17 Maret 2022 pukul 16:00. 

 53 Wawancara dengan Anes Ridhatul Jannah Santriwati pondok 

pesantren Harsallakum  Kota Bengkulu pada tanggal 17 Maret 2022 pukul 

16:00. 
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 Dengan adanya semangat dukungan dari orang tua, 

dukungan dari para ustadzah, dari teman dan kemauan 

yang kuat dalam menghafal. 

 

 Dan adapun faktor yang membuat  saya atau 

menghambat dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu : 

 Kendala saya tu malas, kalau waktu tu banyak, 

karna malasnya, karena kadang kalau lagi posisi tidur, 

mau persiapan ngafal, eh nanti aja lah. Nanti pas jam 

setoran dan pas jam itulah saya persiapan hafalan. 

 

 Menurut Damora ada beberapa faktor pendukung 

yang membuat saya bisa menghafal, yaitu :54 

 Dengan adanya semangat dukungan dari orang tua, 

ketika sudah mulai malas menghafal di beri motivasi 

arahan oleh ustadzahnya biar semangat lagi, dan teman-

teman juga bisa membuat semangat. 

 

 Dan adapun faktor yang membuat  saya atau 

menghambat dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu : 

 Kendala saya tu ya malas, capek, dan  biasanya juga 

tergantung surah yang mau dihafal. Kalau surahnya enak 

itu baru mood, kalau sudah nemu surah yang susah itulah 

jadi malas-malas. 

 

                                                           
 54 Wawancara dengan Damora Santriwati pondok pesantren 

Harsallakum  Kota Bengkulu pada tanggal 17 Maret 2022 pukul 16:00. 
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 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengna 

informan yaitu ustadzah Lisma di pondok pesantren 

Darussalam Kota Bengkulu, menurut ustadzah Lisma 

menyatakan bahwa untuk faktor pendukung bagi santri 

untuk meghafal Al-Qur’an seperti yang disampaikan oleh 

ustadzah lisma adalah sebagai berikut :55 

 Faktor yang mendukung terlaksananya program ini, 

niat menjadi faktor utama untuk mendukung keberhasilan 

mencapai target hafalan. Selain niat dari dalam diri 

sendiri, dukungan dan doa dari orang tua juga tak kalah 

penting. Reward dan motivasi dari pencaipaian dari 

teman-teman yang sudah mencapai target. 

 

 Dan faktor penghambat bagi santri dalam 

menghafal Al-Qur’an banyak sekali yang menjadi 

penghambat, antara lain : 

 Dan selanjutnya kendala, Bagi saya kendala dalam 

menghafal ya karna malas-malas itu, mereka juga agak 

berat ada sekolah ada pondok beban nya ada dua. 

Mungkin kendala mereka juga kurang fokus, karena 

mungkin ada tugas dari sekolah, terus tu ada tugas tu ada 

tugas dari pondok, jadi mereka itu tabrakan, dan gak tau 

                                                           
 55 Wawancara dengan ustadzah Lisma selaku pembimbing pondok 

pesantren Harsallakum  Kota Bengkulu pada tanggal 15 Maret 2022 pukul 

15:30. 
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yang mau diselaikan duluan itu yang mana. Apalagi kalau 

saat pembelajaran itu serempak. 

 

 Berkaitan dengan faktor pendukung bagi santri 

dalam menghafal Al-Qur’an, peneliti juga mewawancarai 

ustadzah Lara yang menyatakan faktor pendukung santri 

dalam menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut :56 

 Adanya kerja sama yang baik antara pengurus 

pondok pesantren, para asatidz, para orang tua santri, dan 

para santri sendiri. 

 Disamping itu ada juga faktor penghambat santri 

dalam menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut : 

 Menurut saya kurang adanya kesungguhan dari para 

santri dalam menghafal Al-Qur’an dan kurang kosentrasi 

juga dalam menghafal dan kadang dalam waktu 

menghafal ada yang main-main, ada yang ngobrol sama 

teman-temannya. 

 

  

 Dari jawaban informan tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pendukung bagi santri adalah dari 

orang tua, dari ustadz-ustadzahnya. Sedangkan faktor 

pemhambat santri dalam menghafal Al-Qur’an adalah 

                                                           
 56 Wawancara dengan ustadzah Lara selaku pembimbing pondok 

pesantren Harsallakum  Kota Bengkulu pada tanggal 15 Maret 2022 pukul 

15:30. 
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suasana yang kurang mendukung, rasa malam, capek, 

belum bisa dan belm bisa membagai waktu dengan baik 

sehingga santri tidak fokus dalam menghafal Al-Qur’an. 

g. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam 

Menghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren 

Harsallakum Kota Bengkulu 

 Berdasarkan hasil peneliti yang berkenaan dengan 

faktor pendukung dan penghambat, peneliti 

mewawancarai para santri adalah sebagai berikut : 

 Menurut Cantika Bil Husna ada beberapa faktor 

pendukung yang membuat saya bisa menghafal, yaitu :57 

 Faktor pendukungnya itu, ketika sudah mulai malas 

menghafal di beri motivasi oleh ustadzahnya biar 

semangat lagi. 

 

 Dan adapun faktor yang membuat  saya atau 

menghambat dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu : 

 Menurut saya kandala dalam proses meghafal Al-

Qur’an adalah malas, capek, ngantuk habis pulang 

sekolah dan belum bisa membagi waktu dengan baik, dan 

                                                           
 57 Wawancara dengan Cantika santriwati pondok pesantren 

Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 14 Maret 2022 pukul 17:00 
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banyak pekerjaan lain juga, nyuci, lipat baju, beres-beres, 

jadi pas persiapan menghafal dan muraja’ah tidak fokus. 

 

 Menurut Filzah Afrina ada beberapa faktor 

pendukung yang membuat saya bisa menghafal, yaitu :58 

 Adanya dukungan semangat dari kedua orang tua, 

adanya dukungan dari ustadzah, dan dari teman-teman. 

 Sedangkan faktor yang membuat  saya atau 

menghambat dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu : 

 Kendala saya tu ngantuk, capek, banyak kegiatan, 

kadang pr banyak dan susah mencari jam fokus, karena di 

asrama orangnya banyak dan saya tipe orang yang 

menghafal harus  dalam keadaan sunyi dan belum bisa 

membagi waktu dengan baik. 

 Menurut Yesa Aini ada beberapa faktor pendukung 

yang membuat saya bisa menghafal, yaitu :59 

 Dan faktor pendukungnya itu, ketika sudah mulai 

malas menghafal di beri motivasi oleh ustadzahnya biar 

semangat lagi. 

 Dan adapun faktor yang membuat  saya atau 

menghambat dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu : 

 Kendalanya tu banyak pekerjaan sekolah, capek, 

ngantuk, kadang ketiduran. Kadang hafalan yang sudah 

                                                           
 58 Wawancara dengan Filzah santriwati pondok pesantren 

Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 14 Maret 2022 pukul 17:00. 
 59 Wawancara dengan Yesa santriwati dari pondok pesantren 

Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 14 Maret 2022 pukul 17:00. 
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disiapkan bisa jadi lupa saat ingin menyetorkan kepada 

ustadzahnya dan tiba-tiba ngebleng. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

informan yaitu umi di pondok pesantren Harsallakum 

Kota Bengkulu, menurut umi Nurhasanah menyatakan 

bahwa untuk faktor pendukung bagi santri untuk 

meghafal Al-Qur’an seperti yang disampaikan oleh 

ustadzah lisma adalah sebagai berikut :60 

 Faktor yang mendukung terlaksananya program ini, 

niat menjadi faktor utama untuk mendukung keberhasilan 

mencapai target hafalan. Selain niat dari dalam diri 

sendiri, dukungan dan doa dari orang tua juga tak kalah 

penting. Reward dan motivasi dari pencaipaian dari 

teman-teman yang sudah mencapai target. 

 Dan faktor penghambat bagi santri dalam 

menghafal Aal-Qur’an banyak sekali yang menjadi 

penghambat, antara lain : 

 Selanjutnya kendala, Menurut saya kendala terbesar 

itu adalah malas kalau misalnya disuruh menghafal 

mereka lebih memilih mahkamah daripada memilih 

menghafal. Yang kedua faktornya kemampuan karena 

tidak sanggup lagi menghafal, tuntutan dari sekolah 

dalam arti hal materi sekolah juga berat seperti Alquran 

                                                           
 60 Wawancara dengan umi Nurhasanah selaku pembimbing tahfidz 

dari pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 12 Maret 

2022 pukul 17:00. 
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hadis juga disuruh menghafal, terus matematika, terus 

fisika juga membuat lelah. 

 

 Dari jawaban informan tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pendukung bagi santri adalah dari 

orang tua, dari ustadz-ustadzahnya. Sedangkan faktor 

pemhambat santri dalam menghafal Al-Qur’an adalah 

suasana yang kurang mendukung, rasa malam, capek, 

belum bisa dan belm bisa membagai waktu dengan baik 

sehingga santri tidak fokus dalam menghafal Al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

D. Pembahasan  

1. Analisis metode menghafal Al-Qur’an pada santri putri 

pesantren Darussalam dan pesantren Harsallakum 

a. Proses Pelaksanaan Proses Pelaksanaan Menghafal 

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darussalam Dan 

Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu 
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Proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an di 

pondok pesantren Darussalam dan Pondok Pesantren 

Harsallakum kota Bengkulu dalam melaksanakan jam 

halaqah bisa dikatakan telah baik, mulai dari pendahuluan 

hingga penutup. Serta strategi yang dipakai dalam proses 

menghafal Al-Qur’an telah dirangcang dengan baik. 

Wajib bagi orang yang membaca maupun menghafal Al-

Qur’an untuk ikhlas, memelihara etika berhadapan 

dengnya, hendaknya ia menghadirkan perasaan dalam 

dirinya bahwa ia tengah bemunajat pada Allah, membaca 

dan menghafal seakan-akan ia melihat keberadaan Allah 

Ta’ala, jika ia tidak bisa melihatnya maka sesungguhnya 

Allah melihatnya.61 

Yang mana sebagai umat Islam di harapkan untuk 

dapat memahami serta menghafal Al-Qur’an bagi orang-

                                                           
 61 Imam Abu Zakaria Yahya, Adap Penghafal Al-Qur’an, (Solo: Al-

Qowan), hal.67. 
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orang yang berilmu. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an 

yang berbunyi:62  

 بَلْ هُوَن اَٰيَٰتٌ بَ يِ نَٰتٌ فِْ صُدُوُِْ الَّذِيْنَ اوُْتُونا الْعِلْمَ وَمَا يََْحَدُ 

 ََ  بَِِٰيَٰتِنَا اِلََّّ الظ َٰلِمُوْن
 Artinya: “Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah ayat-

ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi 

ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami 

kecuali orang-orang yang dzalim.” (Qs. Al-Ankabut  ayat 

49) 

 

 Menurut Wiwi Alawiyah Wahid hafizhah Al-

Qur’an dari Cirebon mengatakan Ayat yang dihafalkan 

terus di ulang-ulang beberapa kali sampai Anda benar-

benar hafal dan kuat hafalannya. Adapan tahapan-

tahapannya ialah sebagai berikut: 63 

1. Bacalah ayat yang hendak dihafalkan dengan melihat 

mushafnya agar hafalan terkopi dengan baik dalam 

otak melalui indera penglihatan. Anda harus 

                                                           
 62 Al-Qur’an Terjemahan, Qur’an Surah Al-Ankabut  ayat 49. 

 63 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, 

(Jogjakarta: DIVA Press, 2012), hal. 71. 
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membacanya sebanyak 10 kali, dan mem bacanya 

dengan suara agar terekam oleh indera pendengaran. 

2. Hendaknya Anda terus mengulang-ulang membaca 

ayat yang dihafalkan dengan melihat Al-Qur’an, dan 

sekali-kali memejamkan mata dengan 

memasukkannya ke otak. Anda juga mesti 

membacanya sebanyak 10 dengan konsentrasi penuh. 

3. Selanjutnya, Anda membaca ayat tersebut dengan 

cara memejamkan mata, dan tidak melihat Al-Qur'an 

dengan konsentrasi penuh. 

4. Kemudian, bacalah ayat tersebut dengan membuka 

mata tanpa terpejam dan tanpa melihat Al-Qur'an 

sebanyak 10 kali dengan konsentrasi penuh. 

 Dan adapun tahap-tahap dalam proses menghafal 

menurut Ridhoul Wahidi yaitu:64 

                                                           
 64 Ridhoul Wahidi, Hafal Al-Quran Meski Sibuk Sekolah, (Jakarta: 

Kompas Granmedia, 2017), hal. 20. 
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1. Membaca Ayat yang Akan Dihafal di Hadapan Ahli  

Al-Qur’an 

 Pada tahap ini, seseorang yang akan menghafal 

Alquran membacakan ayat-ayat yang akan 

dihafalnya kepada seorang guru Al-Qur’an, 

membacanya dengan tartil, ti dak menghilangkan 

hak-hak ayat, memperhatikan kapan harus berhenti 

dan kapan menyambung ayat (al-waqfu wal-ibtida). 

Setelah selesai, baca kembali hingga tidak ada 

kesalahan, baik dari makharijul huruf, lafal, dan 

urutan ayat-ayatnya. Untuk membantu mempercepat 

hafalan, kita dapat membaca terjemahan ayat-ayat 

yang dihafal. 

2. Menghafal Ayat-Ayat 

 Mulailah menghafal satu ayat sampai benar-

benar hafal dan benar kaidah-kaidahnya, lanjutkan 

satu ayat lagi sam pai benar-benar hafal, kemudian 

gabungkan dua ayat terse but sampai lancar, begitu 
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seterusnya sampai target yang diinginkan. Setelah 

sampai pada target yang dicanangkan, ulang kembali 

seluruh ayat yang dihafal sampai benar-benar lancar. 

Ulangi sampai dua puluh kali atau lebih, agar hafalan 

benar-benar melekat dan ada gambaran susunan ayat 

yang dihafal. 

3. Setoran 

 Pada tahap ini, hafalan sudah matang dan tidak 

ada ke salahan. Jangan menyetorkan hafalan yang 

masih setengah hafal. Karena akan menyulitkan diri 

saat di hadapan guru. Sebelum menghadap guru 

untuk menyetorkan hafalan, persiapkan hafalan 

dengan cara membaca dengan melihat mushaf satu 

sampai tiga kali untuk memastikan kembali bahwa 

ayat yang telah dihafal tidak ada kesalahan. 

4. Mengulang Hafalan 

 Mengulang-ulang hafalan bisa dilakukan 

sendiri atau bisa diulang bersama dengan teman lain. 
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Caranya adalah satu teman membaca sementara 

teman yang lain mendengar kan dan bergantian, jika 

ada kesalahan akan ada koreksi. Pengulangan ini bisa 

ayat per ayat, setengah lembar atau sesuai keinginan 

masing-masing. Proses ini membantu memperbaiki 

bacaan dan memperbagus kualitas hafalan sehingga 

hafalannya melekat. 

 Setelah mengulang hafalan baru, gabungkan 

dengan hafalan-hafalan sebelumnya untuk 

mengaitkan hafalan baru tersebut. Proses 

penggabungan ini dilakukan sesering mungkin untuk 

merangkai ayat-ayat dalam benak pikiran kita, 

sehingga susunan ayat tidak terpisah-pisah. Selain 

itu, proses ini untuk membenahi ayat-ayat yang 

mungkin belum tepat, baik dari segi harakat, waqof 

dan makhorijul huruf. 

5. Pemantapan 
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 Tahapan akhir adalah memantapkan hafalan. 

Setelah empat tahapan di atas dilalui, maka ulangi 

hafalan yang baru dihafal sebanyak tiga sampai lima 

kali tanpa memegang mushaf. Tahap ini dilakukan 

untuk menegaskan bahwa 

 Berdasarkan hasil penelitian, proses pelaksanaan 

menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Darussalam 

dan pondok pesantren Harsallakum sudah baik, 

karenanya di dua pondok pesantren tersebut sebelum 

menghafal Al-Qur’an mereka atau para santri membuka 

dengan basmallah terlebih dahulu agar dengan itu bisa 

membuat santri lebih mudah menghafal. Kemudian santri 

mengulang-ulang hafalan yang sudah dihafal, setelah itu 

persiapan setoran maju satu-satu langsung di depan 

ustadzah atau apabila tidak ada yang maju untuk 

menyetorkan hafalannya, ustadzah memanggil atau 

menyuruh sanri untuk maju menghafal. 
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 Proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an di 

pondok pesantren Darussalam, proses ini dilakukan 

melalui beberapa kegiatan, yaitu: 1) Membuka dengan 

basmalah, dengan tujuan untuk memudahkan dalam 

menghafal Al-Qur’an, 2) Lanjut muraja’ah, cara 

melaksanakannya adalah santri diminta setiap harinya 

agar selalu mengulang-ulang hafalan secara berjama’ah 

beberapa ayat atau surah. 3) Kemudian lanjut ke bin-

nazhar, cara melaksanakannya adalah membaca ayat 

yang hendak dihafalkan dengan melihat mushaf Al-

Qur’an secara berulang-ulang. 4) Baru lanjut ke tahfizh, 

cara melaksanakannya adalah santri diminta menghafal 

ayat sedikit demi sedikit yang telah dibaca secara 

berulang-ulang dan disetorkan maju satu-satu langsung 

dengan ustadzah. 5) Yang terakhir tutup dengan 

hamdallah dan doa, agar selalu di berkahi dengan Al-

Qur’an. 
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 Dan proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an di 

pondok pesantren Harsallakum, proses ini dilakukan 

melalui beberapa kegiatan, yaitu: 1) Membuka dengan 

basmalah, dengan tujuan untuk memudahkan dalam 

menghafal Al-Qur’an, 2) Dilanjutkan ke talqin, cara 

melaksanakannya adalah guru membacakan ayat Al-

Qur’an yang akan dihafal dan disetorkan sedangkan para 

santri mendengarkannya dan kemudian mengikuti 

bacaannya, 3) Kemudian tikrar, cara melaksanakannya 

adalah mnegulang-ulang bagian ayat yang akan dihafal 

sampai sudah terbayang, 4) Lanjut tahfizh, cara 

melaksanakannya adalah santri diminta menghafal ayat 

yang sudah ditentukan. Kemudian dibaca secara 

berulang-ulang dan disetorkan maju satu-satu langsung 

dengan umi, 5) Yang terakhir tutup dengan hamdallah dan 

doa, agar selalu di berkahi dengan Al-Qur’an.  

 Di kedua pondok pesantren ini sama-sama 

membuka halaqah dengan membaca bismillah. Inilah 
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mengapa betapa pentingnya mengawali 

ucapan bismillah saat hendak melakukan sesuatu, dengan 

membaca basmalah apa yang kita perbuatakan 

mendapatkan kelancaran/kemudahan. Kalimat 

Bismillahirrahmanirrraiim sendiri merupakan sesuatu 

hal yang sudah menjadi bagian dari dzikir umat muslim 

kepada Allah. Hal ini dibuktikan dengan saat kita 

memulai membaca Al-Qur’an, pasti kita sudah 

melafalkan ucapan basmalah ini. Firman Allah dalam 

surat Al-'Alaq ayat 1-5:65 "Bacalah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya." (QS. Al-

Alaq (96): 1-5). 

                                                           
 65 Akhmad Buhaiti dan Cutra Sari, Modul Pembelajaran Al-Qur’an 

Dengan Metode Bismillah, (Serang: A-Empat), hal.1. 
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 Dengan mengucapkan basmalah pada setiap 

hendak melakukan sesuatu, niscaya ucapan basmallah 

tersebut dapat membawa sesuatu keberkahan dan 

kebaikan. Dengan kita memahami makna bismillah, tentu 

hal ini akan membuat kita semakin sadar tentang 

keutamaannya di kehidupan sehari-hari. Adapun dalil 

yang menunjukkan tentang memulai sesuatu 

dengan bismillah : 

 Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

اِلله  نِ الرَّحِيْمِ فَ هُوَن الرَّحْ كُلُّ أمَْر  ذِيْ بَِل  لََّ يُ بْدَأُ فِيْهِ بِ  : بِسْمِ 
 أبَْتَُ 

 Artinya:“Setiap perkara penting yang tidak dimulai 

dengan ‘bismillahirrahmanir rahiim’, amalan tersebut 

terputus berkahnya.” (HR. Al-Khatib dalam Al-Jami’, 

dari jalur Ar-Rahawai dalam Al-Arba’in, As-Subki dalam 

tabaqathnya). 

 

b. Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Darussalam Dan Pondok Pesantren Harsallakum Kota 

Bengkulu 
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Santri putri di pondok pesantren Darussalam dan 

pondok pesantren Harsallakum menggunakan metode 

menghafal Al-Qur’an sesuai dengan kemampuannya 

dalam menghafal Al-Qur’an karena setiap orang memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda dalam menyerap suatu 

materi.  

Allah telah menjamin tentang kemudahan 

seseorang dalam menghafal Al-Quran, sesuai dengan 

firmannya:66 

ََ للِذ كِْرِ فَ هَلْ مِنْ مُّدَّكِر    وَلَقَدْ يَسَّرنًَْ الْقُرْاَٰ
 

 Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 

Al-Quran untuk pelajaran, maka adakah orang yang 

mengambil pelajaran.” (QS. Al-Qamar:17) 

 

 Dan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam juga 

bersabda: 

ََ فَإِنَّهُ يََْتِْ يَ وْنمَ القِيَامَةِ شَفِيْ عاا لَِِصْحَابِه  اقْ رَأوُْا القُرْآ

                                                           
 66 Al-Qur’an Terjemahan, Qur’an Surah Al-Qamar ayat 17. 
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 Artinya: ”Bacalah Al Qur’an, karena ia akan 

datang pada hari kiamat sebagai syafa’at bagi shahibul 

Qur’an” (HR. Muslim  804) 

 

 Dari ayat dan hadist diatas merupakan jaminan yang 

diberikan oleh Allah Swt berlaku untuk segala interaksi 

bersama Al-Quran baik membaca, menghafal, dan 

memahaminya. Jadi menghafal Al-Quran bukanlah 

sesuatu yang mustahil untuk dilakukan oleh seseorang, 

karena menghafal Al-Quran merupakan ibadah yang 

sangat dianjurkan.  

 Menurut Al-Ahrasy, metode adalah jalan yang kita 

ikuti untuk memberikan pengertian kepada peserta didik 

tentang segala macam metode dalam berbagai pelajaran. 

Dalam hal cara menghafal atau metode apa yang dapat 

dengan efektif mudah menghafal Al-Qur’an, berlaku 

keberagaman, bukan keseragaman. Maksudnya antara 

satu orang dengan yang lainnya berlaku metode yang 
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tidak sama, bergantung pada karakter, daya serap, dan 

daya ingat masing-masing.67  

 Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy’ari 

radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Salam bersabda: 

ََ فَ وَنالَّذِي نَ فْسُ مَُُمَّد  بيَِدِهِ لََوَُن أَشَدُّ تَ فَ تَ عَاهَدُوا  لُّتاا هَذَا الْقُرْآ

 مِنَ الِإبِلِ فِ عُقُلِهَا
 Artinya:“Ulang-ulanglah Al-Qur’an ini. Demi Dzat 

yang jiwa Muhammad berada ditangan-Nya, ia lebih 

cepat lepas dari pada unta dalam ikatan.” (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

 

 Diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu 

bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda: 

َْ عَاهَدَ عَلَيْ هَ  َِ كَمَثَلِ الِإبِلِ الْمُعَقَّلَهِ إِ اَ مَثَلُ صَاحِبِ الْقُرْآ ا إِنََّّ
َْ أَطْلَقَهَا ذَهَبَتْ   أمَْسَكَهَا وَإِ

 Artinya:“Sungguh, permisalan orang yang hafal 

Al-Qur’an itu ibarat pemilik unta yang diikat (untanya), 

                                                           
 67 Fatahhillah Abrurrahman, Pelaksanaan Program Tahfizh Al-Qur’an 

di Pondok Pesantren Daarul Qur’an Sragen, Vol 4 No 2, 2020, hal 323. 
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jika ia selalu menjaganya niscaya bisa 

mempertahankannya, tetapi jika ia melepaskannya 

niscaya unta itu akan pergi.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

 Adapun metode-metode menghafal Al-Qur’an 

adalah:68 

a. Tahfizh, yaitu menghafal ayat-ayat al-Quran kata demi 

kata dan kalimat demi kalimat secara berulang-ulang 

dengan cara bin-naDar (melihat mushaf). Adapun 

caranya adalah: 

1) Membaca satu ayat terlebih dahulu, lalu 

menghafal ayat tersebut. 

2) Mengulang hafalan beberapa kali satu ayat yang 

sudah dihafal hingga benar-benar hafal dan lancar 

tanpa ada kesalahan hafalan. 

3) Jika sudah benar-benar hafal ayat yang pertama, 

maka dilanjutkan dengan menghafal ke ayat yang 

kedua. 

                                                           
 68 Sya’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema 

Insani, 2018), hal.52. 



114 
 

 
 

4) Membaca dan menghafal kembali ayat yang kedua 

tersebut sampai benar-benar lancar. 

5) Jika ayat kedua sudah benar-benar dihafal dengan 

lancar, maka ayat yang pertama dan kedua 

tersebut diulang kembali untuk dihafal. 

6) Lanjutkan menghafal pada ayat yang ketiga, baca 

dan hafal secara berulang-ulang sampai benar-

benar lancar. 

7) Begitu seterusnya sampai selesai pada ayat yang 

menjadi target untuk dihafal. 

8) Dalam hal merangkai hafalan, perlu diingat dan 

memperhatikan sambungan akhir halaman dengan 

awal halaman berikutnya, sehingga halaman itu 

akan terus sambung-menyambung. 

b. Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan 

hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau 

instruktur. Proses talaqqi ini dilakukan untuk 

mengetahui hasil hafalan seorang calon tahfizh dan 
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harapan untuk mendapatkan bimbingan demi 

kesempurnaan bacaan pada materi ayat yang sudah 

disetorkan. Metode yang asli dalam mempelajari Al-

Qur’an adalah metode talaqqi, yakni mempelajari 

seluruh bacaan Al-Qur’an kepada seorang guru secara 

langsung dengan berhadap-hadapan, dimulai dari surat 

Al-Fatihah secara berurutan sampai selesai surat An-

Naas.69 

c. Tikrar, yaitu mengulang atau memperdengarkan 

hafalan yang pernah dihafalkan atau diperdengarkan 

kepada guru tahfizh. Tikrar dimaksudkan agar hafalan 

yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik. Selain 

dengan guru, tikrar juga dilakukan secara sendiri 

sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang 

telah dihafal, sehingga tidak mudah lupa. Misalnya 

                                                           
 69 Abdul Aziz Abdur Rauf Al-Hafizh, Pedoman Daurah Al-Qur’an, 

(Jakarta: Markaz Al-Qur’an),hal.5. 
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pagi hari untuk menghafal materi hafalan baru dan sore 

harinya untuk mengulang materi yang telah dihafal. 

d. Tasmi’, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang 

lain baik kepada perseorangan maupun kepada 

jama'ah. Dengan tasm' ini, seorang penghafal Al-

Qur’an akan diketahui kekurangan pada dirinya, 

karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf 

atau harakat. Dengan tasmi’ seseorang akan lebih 

berkonsentrasi dalam hafalan.70    

 Berdasarkan hasil penelitian, metode yang 

digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an oleh santri 

di pondok pesantren Darussalam ada dua metode yaitu, 

metode bin-nazhar, dan metode tahfizh. Dan metode yang 

digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an oleh santri 

di pondok pesantren Harsallakum ada tiga metode yaitu, 

metode talqin, metode tahfizh, dan metode tikrar. 

                                                           
 70 Muhammad Ikhwanuddin, Penerapan Metode Tikrar Dalam 

Menghafal Al-Qur’an, Vol.28, No.1, 2022, hal 18. 
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 Di dua pesantren tersebut menggunakan metode 

menghafal Al-Qur’an yang  bertujuan untuk memudahkan 

para santri dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun metode 

yang digunakan yaitu metode bin-nazhar, talqin, tikrar, 

dan tahfizh dengan menggunakan metode menghafal Al-

Qur’an tersebut supaya para santri dengan mudah 

menghafal Al-Qur’an yang hendak dihafalkan tanpa ada 

kesalahan pada makharijul huruf, harakat dan sebagainya. 

Dan diharapkan agar para santri lebih fokus dan 

konsentrasi dalam menghafal Al-Qur’an dengan bacaan 

yang baik dan benar.  

c. Persamaan Dan Perbedaan Metode Menghafal Al-

Qur’an Pondok Pesantren Darussalam Dan Pondok 

Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu 

 Terdapat persamaan dan perbedaan dalam metode 

menghafal Al-Qur’an pada Pondok Pesantren Darussalam 

dan Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. 

Kedua pondok pesantren tersebut sama-sama 
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menggunakan Metode tahfizh yaitu menyetorkan hafalan 

kepada ustadzah. Sedangkan perbedaannya yaitu di 

pondok pesantren Darussalam menggunakan metode bin-

nazhar Sedangkan di pondok Pesantren Harsallakum  

menggunakan metode yaitu Metode talqin dan tikrar. 

 Dalam metode yang digunakan di pondok pesantren 

tersebut sama-sama bertujuan supaya para santri dapat 

menghafal Al-Qur’an dengan benar, sehingga dapat 

mencapai target sesusai dengan ketentuan pesantren 

masing-masing. 

d. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam 

Menghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren Darussalam 

Dan Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu 

 Dalam menghafal Al-Qur’an, para santri bisa 

dengan mudah menghafal apabila ada niat dalam diri 

sendiri. Ada beberapa faktor yang merupakan hal yang 

mempengaruhi seseorang dalam upanya untuk menghafal 

ayat-ayat Allh, seperti halnya menghafal materi pelajaran, 
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menghafal Al-Qur’an juga terdapat faktor pendukung 

maupun faktor penghambat.  

 Dalam menghafal Al-Qur’an seorang pemimpin 

dan pembimbing harus bisa memberikan dukungan 

motivai kepada setiap santri. Menurut S. Nasution, 

motivasi adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa 

sehingga anak itu mau melakukan apa yang dapat 

dilakukan.71 

 Berdasarkan hasil peneliti dengan melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi di pondok 

pesantren Darussalam dan pondok pesantren Harsallakum 

tentang faktor yang mendukung dalam menghafal Al-

Qur’an adalah, niat menjadi faktor utama untuk 

mendukung keberhasilan mencapai target hafalan. Selain 

niat dari dalam diri sendiri, dukungan dan doa dari orang 

tua juga tak kalah penting. Reward dan motivasi dari 

                                                           
 71 Junita Arini, Strategi dan Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Tahfidz Daarul Itqon Lombok Timur, Vol 17 No 02, hal 186. 
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pencapaian dari teman-teman yang sudah mencapai 

target.  

 Sedangkan faktor penghambat dalam menghafal 

Al-Qur'an adalah santriwati tidak hanya menghafal Al 

Qur'an di asrama, mereka juga harus menghafal mata 

pelajaran dari sekolah. Dan kemampuan anak-anak dalam 

menghafal Al-Qur'an juga berbeda-beda. Dan selanjutnya 

kendala para santriwati dalam menghafal Al-Qur’an 

adalah bahwa santriwati sendiri masih belum bisa 

memanajemen waktu dengan baik, rasa malas, suasana 

yang kurang mengdukung, dan kurang kosentrasi. 

Sehingga santriwati tidak fokus dalam menghafal Al-

Qur’an. 

 Menghafal Al-Qur’an di samping kegiatan-kegiatan 

lain, seperti sekolah, maka harus pandai-pandai 

memanfatkan waktu yang ada. Justru disini diperlukan 

manajemen waktu yang baik. Artinya penghafal harus 

mampu mengatisipasi dan memilih waktu yang dianggap 
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sesuai dan tepat baginya untuk menghafal Al-Qur’an. 

Para psikologi mengatakan, bahwa manajemen waktu 

yang baik akan berpengaruh besar terhadap pelekatan 

materi, utamanya dalm hal ini bagi mereka yang 

mempunyai kesibukan lain di samping menghafal Al-

Qur’an. Oleh karena itu ia harus mampu mengatur waktu 

sedemikian rupa untuk menghafal dan untuk kegiatan 

yang lainnya.72 

 Sebagaimana disebutkan dalam buku Ridhoul 

Wahidi di atas, ada enam kendala calon penghafal Al-

Qur’an:73 

1. Malas 

 Malas adalah sifat manusia, dan malas ini 

adalah sifat yang tidak baik. Dalam menghafal 

Alquran, sifat malas sering muncul saat mengalami 

kesulitan menghafal dan ketika merasa jenuh. 

                                                           
 72 Ahsin W Al-Hafiz, Bimbimngan Prakis menghafal Al-Qur’an, 

(Jakarta: Bumi Aksara,2000), hal.58. 

 73 Ridhoul Wahidi, Hafal Al-Quran Meski Sibuk Sekolah, (Jakarta: 

Kompas Granmedia, 2017), hal. 24 
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Kadang malas juga muncul saat menam bah dan 

mengulang hafalan. Saat awal-awal menghafal 

biasanya semangat, tapi setelah beberapa juz dapat di 

hafal, malas itu muncul juga, satu minggu semangat, 

satu minggu kemudian malas, begitu seterusnya. 

Jangan kita dikuasai sifat malas dan harus bisa 

menguasai dan menjauhi sifat malas.  

2. Alat-Alat Elektronik 

 Alat komunikasi seperti handphone saat ini 

sudah menjadi kebutuhan. Seharusnya alat ini 

menjadi pendukung dalam menghafal Al-Qur’an, 

bukan menjadi alat yang mengha langi proses 

hafalan. Fitur-fitur yang ditawarkan seperti MP3 

dapat diisi dengan bacaan-bacaan Al-Qur’an sebagai 

media untuk mengulang hafalan dengan metode 

mendengar (sima'i). Belajar tajwid dan ilmu-ilmu 

terkait Al-Qur’an bisa melalui handphone. Fasilitas-

fasilitas tersebut harus menjadi media pendukung 
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kedua dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

3. Pacaran 

 Anak-anak sekarang menganggap pacaran itu 

hal yang lumrah, bertemu dan berhubungan dengan 

non muhrim itu biasa, padahal bagi penghafal 

Alquran, pacaran sangat mengganggu hafalan dan 

proses menghafal. Mengganggu hafalan karena 

termasuk maksiat dan mengganggu proses menghafal 

karena harus selalu menghubungi, bertemu, dan 

bergaul dengan sang pacar. Dalam menghafal 

Alquran, hafalan harus menjadi prioritas utama dan 

yang lain di tinggalkan sejauh mungkin.  

4. Kesibukan Organisasi Sekolah 

 Setiap sekolah biasanya memiliki kegiatan 

organisasi siswa. Kegiatan organisasi siswa ini 

menjadi wadah bagi mereka untuk mengembangkan 

bakat dan belajar ber organisasi. Kegiatan ini bisa 

menunjang hafalan jika diberi porsi untuk kegiatan 
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rohani dan kegiatan lainnya yang positif, misalnya 

setiap minggu sekali diadakan khataman bersama 

yang dipelopori oleh organisasi siswa sekolah. 

 Kesibukan organisasi sekolah bukan menjadi 

alasan untuk tidak menghafal Alquran. Sebaliknya 

menjadi motivasi diri bahwa semakin sibuk semakin 

pandai mengatur wak tu untuk menghafal. Seorang 

penghafal harus menguasai keadaan dan tidak larut di 

dalamnya dan terjerumus ke pada hal-hal yang 

negatif. 

5. Tugas Sekolah 

 Selain kesibukan organisasi sekolah, tugas-

tugas mata pelajaran yang diberikan oleh guru 

biasanya menjadi alasan untuk tidak bisa membagi 

waktu menghafal, padahal mengatur waktu dengan 

baik akan dapat menyelesaikan tugas sekolah dan 

hafalan. Misalnya menghafal Al-Qur’an setelah salat 

Magrib, kemudian setelah salat Isya mengerjakan 
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tugas sekolah. Bisa juga tugas sekolah dikerjakan di 

sela-sela guru tidak masuk mengajar. Seorang 

penghafal Al-Quran sebisa mungkin dapat membagi 

waktu antara tugas sekolah dan hafalannya, agar 

keduanya dapat berjalan beriringan. 

 Dan adapun kendala saat menghafal ada beberapa 

hal yang biasa terjadi, seperti ada anggapan bahwa 

menghafal itu sulit, ayat yang telah di hafal sering lupa 

lagi, dan banyak ayat-ayat yang serupa. 74 

1. Anggapan bahwa 'menghafal itu sulit 

  Anggapan bahwa 'menghafal itu sulit' tidak 

selamanya benar. Pengalaman orang-orang yang 

telah menghafal sulit itu, biasanya pada awal-awal 

menghafal, sebabnya karena belum terbiasa 

menghafal, jadi merasa kesulitan, padahal hanya 

butuh kesabaran dan konsentrasi saja untuk dapat 

                                                           
 74 Ridhoul Wahidi, Hafal Al-Quran Meski Sibuk Sekolah, (Jakarta: 

Kompas Granmedia, 2017), hal. 27. 



126 
 

 
 

menghafal Alquran. 

2. Ayat yang telah dihafal sering lupa 

  selalu terjadi pada para penghafal Alquran. 

Kesalahan dalam menghafal Alquran bisa jadi 

karena kelalaian kita dalam menghafal dan 

kesalahan kita karena berbuat maksiat, sehingga 

menjadikan hafalan kita lupa atau hilang. Ke tika 

kita berbuat salah (maksiat), hal itu bisa 

menghalangi langkah dan pola otak kita dalam 

menyimpan hafalan, akhirnya hafalannya yang 

telah kita perjuangkan menjadi lupa. Solusinya 

adalah banyak memohon ampun kepada Allah dan 

berjanji tidak mengulangi maksiat. Memohon 

kepada Allah agar dijaga hafalan yang telah 

tersimpan di otak dan hati kita.. 

3. Banyak ayat-ayat yang sama 

  Dari 30 juz dan 114 surah dalam Al-Qur’an, 

tidak sedikit ditemukan ayat-ayat yang memiliki 
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redaksi yang sama. Ayat-ayat tersebut bisa terjadi 

pada satu ayat dan surah yang berbeda-beda, ada 

juga dalam satu surah yang memi liki ayat-ayat 

yang memiliki redaksi sama. Solusinya ada lah 

memberi tanda di setiap ayat yang sama tersebut 

dan bisa juga menulis dalam sebuah catatan kecil 

berisi ayat ayat yang sama tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di pesantren 

Darussalam dan pesantren Harsallakum kota Bengkulu dapat 

disimpulkan: 

Analisis metode menghafal Al-Qur’an pada santri putri 

pesantren Darussalam dan pesantren Harsallakum menunjukan 

bahwa para santri dapat menghafal Al-Qur’an sesuai dengan 

hukum bacaan, dengan menggunakan metode yang sudah 

ditetapkan yang  bertujuan untuk memudahkan para santri dalam 

menghafal Al-Qur’an. Adapun metode yang digunakan di 

pesantren Darussalam yaitu metode, bin-nazhar dan metode 

tahfizh, sedangkan di pesantren Harsallakum menggunakan 

metode talqin dan tikrar, dan tahfizh dengan menggunakan metode 

menghafal Al-Qur’an tersebut supaya para santri dapat menghafal 

Al-Qur’an yang hendak dihafalkan dengan benar tanpa ada 

128 
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kesalahan pada makharijul huruf, harakat dan sebagainya. Dan 

diharapkan agar para santri lebih fokus dan konsentrasi dalam 

menghafal Al-Qur’an dengan bacaan yang baik dan faseh, 

sehingga target dapat tercapai.  

 

B. Saran 

 Berdasarkan dari hasil penelitian lapangan yang penulis 

lakukan, dengan uraian di atas, ada beberapa saran yang dianjurkan 

menyangkut penelitian ini, yaitu : 

1. Pondok Pesantren 

 Dilihat dari karakteristik dari kedua pondok pesantren 

yang berbeda, mulai tahapan-tahapan awal sebelum 

melangkah pada menghafal Al-Qur’an sampai tahapan 

menghafal Al-Qur’an sudah mumpuni dalam mencetak 

generasi Qur’ani yang lebih konsisten terhadap apa yang 

sudah menjadi tanggung jawab dalam belajar dan menjaga Al-

Qur’an. 
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2. Santri 

 Dengan berbagai macam metode, dan banyak pula yang 

dilakukan dalam menghafal Al-Qur’an melalui metode-

metode tersebut. Tetap menjadikan santri menjadi lebih 

istiqomah dalam menjaga hafalan Al-Qur’an dengan baik. 
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